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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Ketapang

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Ketapang adalah Badan daerah yang di bentuk dengan Peraturan
Dacrah Kabupaten Ketapang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi
Perangkat Daerah. Sebelum ditetapkannya Peraturan Daerah tersebut, BKPSDM
Kab. Ketapang adalah unit Bagian dan Sekretariat Daerah Kab. Ketapang. Tugas
pokok dan fungsi BKPSDM yaitu melaksanakan Administrasi Kepegawaian di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Ketapang yang secara terperinci di uraikan
dalam Peraturan Bupati Ketapang Nomor 66 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Sesuai dengan Peraturan Bupati Ketapang Nomor 66 Tahun 2016 tersebut,
maka sebagai penyelenggara pelayanan publik dan sekaligus sebagai salah satu
bagian dari Struktur Organisasi Pemerintah Daerah (SOPD) yang ada di Kota
Ketapang Provinsi Kalimantan Barat, yang menyelenggarakan pelayanan publik
yaitu BKPSDM, juga dituntut untuk mampu memberikan pelayanan prima yang
semakin berkualitas. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang berbentuk Badan di
Kabupaten Ketapang terdiri dari:

a, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

64
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b. Badan Peneliti dan Pengembangan Daerah.

¢. Badan Pendapatan Daerah.

d. Badan pengelola Keuangan dan Aset Daerah.

¢. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia.

Dari 5 Satuan Kerja Perangkat Daerah yang berbentuk badan di atas, yang diambil

peneliti sebagai lokasi penelitian adalah BKPSDM Kabupaten Ketapang.

Pemilihan lokasi ini sebagai objek penelitian didasari karena beberapa hal antara

lain:

a. BKPSDM merupakan salah satu Badan yang baru terbentuk yang semula
merupakan Bagian dan Sekretariat Daerah;

b. BKPSDM merupakan suatu unit kerja yang melaksanakan fungsi pelayanan
terhadap administrasi kepegawaian PNS;

c. BKPSDM merupakan salah satu unit kerja yang berfungsi meningkatkan
kualitas SDM Aparatur di pemerintah Kabupaten Ketapang;

d. BKPSDM merupakan tempat peneliti bekerja.
(Gambaran untuk pencapaian hasil kinerja pada BPKSDM Kabupaten Ketapang

dapat dilihat dari beberapa pencapaian antara target kinerja dengan realiasasi

program kegiatan yang telah dilaksanakan.

2. Karakteristik Responden

Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh responden dapat diketahui
identitas responden. Dalam penyajian data mengenai identitas membenkan
gambaran tentang keadaan diri dan responden. Pegawai BKPSDM Kabupaten

Ketapang secara keseluruhan terdin atas 40 orang tenaga kerja.
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a. Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan pengumpulan data melalui kuesioner maka diperoleh data
pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang secara keseluruhan tanpa
membedakan status kepegawaian yakni sebanyak 40 orang. Berikut distribusi

responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini :
Tabel 4.1

Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2017

1 | Laki-laki 25 62,5
2 | Perempuan 15 37,5
Jumlah 40 100 %

Sumber: BKPSDM Kabupaten Ketapang 2017
Sesuai dengan data pada Tabel 4.1 diketahui bahwa Pegawai BKPSDM
Kabupaten Ketapang secara keseluruhan terdiri atas 40 (empat puluh) orang

tenaga kerja, 25 (dua puluh lima) orang pria dan 15 (lima belas) orang wanita.

b. Responden berdasarkan Usia
Adapun data pegawai BKPSDM berdasarkan Usia dapat dilihat pada Tabel 4.2
dibawah ini

Tabel 4.2
onden Brdasarkan Usia Tathl'?

-3 6 15,00

3140 19 47,50

41-50 11 27,50

51-60 4 10,00
Jumlah 40 100,00

Sumber: BKPSDM Kabupaten Ketapang 2017
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Berdasarkan Tabel 4.2, responden berusia 21-30 tahun terhimpun sebesar
15,00%, kemudian responden berusia 31-40 tahun sejumlah 47,50%, selanjutnya
responden berusia 41-50 tahun adalah sebanyak 27,50% serta responden berusia
akhir yaitu 51-60 tahun memiliki porsi 10,00% dan populasi. Usia produktif
mendominasi organisasi dimana golongan responden ini memasuki fase dewasa
dimana orientasi kelompok ini adalah orientasi tugas dan pekerjaan sebagai
manifestasi aktualisasi individu dan akhir dari pencarian jati diri yang sebelumnya
dijalani dalam fase remaja akhir. Orientasi pekerjaan bermakna mengerjakan

segala perintah tanpa memikirkan faktor lain selain penyelesaian tugas.

¢. Responden berdasarkan Pendidikan
Hasil pengumpulan data melalui kuesioner, diperoleh data pegawai BKPSDM
Kabupaten Ketapang berdasarkan tingkat pendidikan yaitu dapat dilihat pada

Tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3

idiken Tahun 2017

SLTA 17,50
DIPLOMA 25,00
S1 22 55,00

S2 1 2,50
Jumiah 40 100,00

Sumber: BKPSDM Kabupaten Ketapang 2017

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa pembagian karaktenstik
berdasarkan jenjang pendidikan didominasi jenjang strata satw/S1 yaitu 55,00%,
kemudian Diploma sebanyak 25%, dan S2 sebanyak 2,50%, dari keseluruhan

populasi pegawai BKPDSM. Hasil im menunjukan bahwa mayoritas pegawai
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BKPSDM telah menempuh jenjang pendidikan tinggi. Sedangkan jenjang
pendidikan tingkat SMA/SLTA hanya sebesar 17,50% dari jumlah pegawai. Hasil
it menunjukan hanya minoritas pegawai yang memiliki jenjang pendidikan

menengah,

B. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Untuk mengetahui kevalidan item pertanyaan yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian, maka digunakan uji validitas. Adapun uji va/iditas dapat
dilihat pada tabel 4.4:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Insirumen Penelitian Variabel Kecerdasan Emosional,
Budaya Organisasi, Organizational Citizenship Behavior dan
Kinerja Pegawai

i Pertanyaan Indi Corrected
Kuisioner ndikator Item-To.tal Standar Ket.
Correlation
1. Kecerdasan Pertanyaan | 0.461 0,300 Valid
Emasional (X) Pertanyaan 2 0,184 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 3 0.330 0,300 Valid
Pertanyaan 4 0,279 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 5 0,095 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 6 0477 0,300 Valid
Pertanyaan 7 0,273 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 8 0.575 0,300 Valid
Pertanyaan 9 0,286 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 10 0,079 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 11 0,251 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 12 0.384 0,300 Valid
Pertanyaan 13 0.396 0,300 Valid
Pertanyaan 14 0.362 0,300 Valid
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Pertanyaan
Kuisioner

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Indikator

Corrected
Item-Total
Correlation

Standar

Ket,

Pertanyaan 15 0.532 0,300 Valid
Pertanyaan 16 0.577 0,300 Valid
Pertanyaan 17 0,076 0,300 Tidak Valid
Peﬂaf;;;an 18 0.481 0,300 Valid
Pertanyaan 19 0461 0,300 Valid
Pertanyaan 20 0,162 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 21 0.341 0,300 Valid
Pertanyaan 22 0,280 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 23 0.574 0,300 Valid
Pertanyaan 24 0,212 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 25 0.481 0,300 Valid
Pertanyaan 26 0.558 0,300 Valid
Pertanyaan 27 0.489 0,300 Valid
Pertanyaan 28 0.340 0,300 Valid
Pertanyaan 29 0.559 0,300 Valid
Pertanyaan 30 0.598 0,300 Valid
Pertanyaan 31 0,075 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 32 0,251 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 33 0.431 0,300 Valid
Pertanyaan 34 0,253 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 35 0.369 0,300 Valid
Pertanyaan 36 0.576 0,300 Valid
Pertanyaan 37 0.375 0,300 Valid
Pertanyaan 38 0.684 0,300 Valid
Pertanyaan 39 0.580 0,300 Valid
Pertanyaan 40 0.630 0,300 Valid
Pertanyaan 41 0.611 0,300 Valid
Pertanyaan 42 0,190 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 43 0.615 0,300 valid
Pertanyaan 44 0.417 0300 |  valid
Pertanyaan 45 0.672 0,300 Valid
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P;Lti:?oy:earn Indikator I(t::;l—?l‘c:;:l Standar Ket.
Pertanyaan 46 . 45 0,300 Valid
Pertanyaan 47 0.388 0,300 Valid
Pertanyaan 48 0.396 0,300 Valid
Pertanyaan 49 0.606 0,300 Valid
Pertanyaan 50 -0,019 0,300 Tidak Valid

2. Budaya Pertanyaan 1 -0,021 0,300 Tidak Valid
Organisasi (X3) Pertanyaan 2 0.444 0,300 Valid
Pertanyaan 3 -0,017 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 4 0.360 0,300 Valid
Pertanyaan 5 0.418 0,300 Valid
Pertanyaan 6 0,160 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 7 0.313 0,300 Valid
Pertanyaan 8 0.605 0,300 Valid
Pertanyaan 9 0.441 0,300 Valid
Pertanyaan 10 0,305 0,300 Valid |
Pertanyaan 11 0.507 0,300 Valid
Pertanyaan 12 0.559 0,300 Valid
Pertanyaan 13 0.369 0,300 Valid
Pertanyaan 14 0.471 0,300 Valid
Pertanyaan 15 0.535 0,300 Valid
Pertanyaan 16 0.548 0,300 Valid
Pertanyaan 17 0.622 0,300 Valid
Pertanyaan 18 0.758 0,300 ~_Valid |
Pertanyaan 19 0.430 0,300 Valid
Pertanyaan 20 0.488 0,300 Valid
Pertanyaan 21 0.435 0,300 Valid
Pertanyaan 22 0.562 0,300 Valid
Pertanyaan 23 0.350 0,300 Valid
Pertanyaan 24 0.473 0,300 valid o
Pertanyaan 25 0.572 0,300 Valid
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Pertanyaan . Corrected
Kuisioner Indikator Item-To.tal Standar Ket.
Correlation
Pertanyaan 26 0.612 0,300 Valid
Pertanyaan 27 0.566 0,300 Valid
Pertanyaan 28 0.426 0,300 Valid
Pertanyaan 29 0,115 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 30 0.534 0,300 Valid
Pertanyaan 31 0577 0,300 Valid
Pertanyaan 32 0.545 0,300 Valid
Pertanyaan 33 -0,035 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 34 0,139 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 35 0.497 0,300 Valid
Pertanyaan 36 0,310 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 37 0.791 0,300 Valid
Pertanyaan 38 0.710 0,300 Valid
Pertanyaan 39 0.622 0,300 " .mvah‘d
Pertanyaan 40 0.573 0,300 Valid
Pertanyaan 41 -0,011 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 42 0.346 0,300 Valid
Pertanyaan 43 0,291 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 44 0,185 0,300 Tidak Vatid
Pertanyaan 45 0.322 0,300 Valid
Pertanyaan 46 0.610 0,300 Valid
Pertanyaan 47 0.559 0,300 Valid
Pertanyaan 48 0.522 0,300 Valid
Pertanyaan 49 0.466 0,300 Valid
Pertanyaan 50 0.701 0,300 Valid B
3. Organizational Pertanyaan 1 0.516 0,300 Valid
g‘e‘;:"v']?z'r'i(l’m Pertanyaan 2 0,309 0300 | Tidak Valid
Pertanyaan 3 0.384 0,300 Valid
Pertanyaan 4 0,052 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 5 ©0.557 0,300 Valid
Pertanyaan 6 0.616 0,300 Valid
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P&:‘i:;’::r“ Indikator l(t::r;rfl‘c;il Standar Ket.
Correlation
Pertanyaan 7 0.685 0,300 Valid
Pertanyaan 8 0.547 0,300 valid
Pertanyaan 9 0.693 0,300 Valid
Pertanyaan 10 0.704 0,300 Valid
Pertanyaan 11 0.628 0,300 Valid
Pertanyaan 12 0.640 0,300 Valid
Pertanyaan 13 0,295 0,300 Tidak Vatid
Pertanyaan 14 0.519 0,300 Valid
Pertanyaan 15 0.516 0,300 Vatid
Pertanyaan 16 0.578 0,300 Valid
Pertanyaan 17 0.383 0,300 Valid
Pertanyaan 18 0,046 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 19 0.469 0,300 Valid
Pertanyaan 20 0.428 0,300 Valid
Pertanyaan 21 0.55¢6 0,300 Valid
Pertanyaan 22 0,296 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 23 0,284 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 24 0.749 0,300 Valid
Pertanyaan 25 0.373 0,300 Valid
Pertanyaan 26 0.636 0,300 Valid
Pertanyaan 27 0,256 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 28 0.506 0,300 Valid
Pertanyaan 2% 0,134 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 30 0.537 0,300 Valid
4. Kinerja Pegawai Pertanyaan | 0.667 0,300 valid
(Y2) Pertanyaan 2 0.646 0,300 Valid
Pertanyaan 3 0.595 0,300 Valid
Pertanyaan 4 0.734 0,300 Valid |
Pertanyaan 5 0.779 0,300 Valid
. Pertanyaan 6 0640 | 0,300 Valid
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Pertanysan dikator | TromToml | Standar | Ket
Correlation

Pertanyaan 7 0.795 0,300 Valid
Pertanyaan 8 0.650 0,300 Valid
Pertanyaan 9 0.681 0,300 Valid
Pertanyaan 10 0.316 0,300 Valid
Pertanyaan 11 0.696 0,300 Valid
Pertanyaan 12 0.742 0,300 Valid
Pertanyaan 13 0.686 0,300 Valid
Pertanyaan 14 0.764 0,300- Valid
Pertanyaan 15 0.634 0,300 Valid
Pertanyaan 16 0.578 0,300 Valid
Pertanyaan 17 0.681 0,300 Valid
Pertanyaan 18 0.707 0,300 Valid
Pertanyaan 19 --0.679 0,300 Valid
Pertanyaan 20 0,017 0,300 Tidak Valid
Pertanyaan 21 6.573 0,300 Valid
Pertanyaan 22 0.520 0,300 Valid
Pertanyaan 23 0.458 0,300 Valid
Pertanyaan 24 0.640 0,300 Valid
Pertanyaan 25 0618 0,300 Valid
Pertanyaan 26 0.830 0,300 Valid
Pertanyaan 27 0.669 0,300 Valid
Pertanyaan 28 0.749 0,300 Valid
Pertanyaan 29 0.683 0,300 Valid
Pertanyaan 30 0.815 0,300 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Drata 2017
Bila koefisien Corrected Item-Total Correlation > 03 maka instrument
tersebut dikatakan valid (Priyatno, 2011:109). Berdasarkan hasil uji validitas yang

telah dilakukan, diketahui bahwa tidak semua item kuesioner yang akan
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digunakan untuk mengumpulkan data adalah valid. Oleh karena itu untuk data
yang tidak valid akan dieliminir dan tidak dijadikan bahan pengumpulan data.

Dart Tabel 4.4 diketahui bahwa dari 50 pertanyaan pada vanabel Kecerdasan
Emosional (X,) terdapat 34 (tiga puluh empat) item pertanyaan yang dinyatakan
valid dan 16 (enam belas) item pertanyaan yang tidak valid, pada variabel
Budaya Organisasi (X3) terdapat 40 (empat puluh) item pertanyaan yang valid dan
10 (sepuluh) item pertanyaan yang tidak valid, pada varabel OCB (Y,) terdapat
22 (dua puluh dua) item pertanyaan yang dinyatakan valid dan 8 {delapan) item
pertanyaan yang tidak valid dan pada variabel Kinerja Pegawai (Y2) terdapat 29
(dua puluh sembilan) item pertanyaan yang dinyatakan valid dan |1 (satu) item
pertanyaan yang di nyatakan tidak valid.

Hal in1 diperoieh dari hasil perbandingan antara nilai 1 hitung 34 pertanyaan
lebih besar dan Corrected Item-Total Correlation sebesar 0,300. Pertanyaan
dinyatakan tidak valid disebabkan nilai r hitungnya lebih kectl dari Correcred
Item-Total Correlation. Pertanyaan yang dinyatakan tidak valid terdapat
kemungkinan responden kurang memahani dan pertanyaan yang diajukan atau
pertanyaan terlalu tinggi bagi para responden. Dengan demikian maka 35 (tiga
puluh lima) pertanyaan yang tidak valid tidak akan digunakan dalam penelitan
ini, sehingga jumlah pertanyaan yang tersisa menjadi sebanyak 125 (seratus dua

puluh lima) yakni sebagai berikut :
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Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel Kecerdasan Emosional,
Budaya Organisasi, Organizational Citizenship Behavior dan
Kinerja Pegawai

Corrected
P]g] t;?:::rn Indikator ltem—To.tal Standar Ket.
Correlation
. Kecerdasan Pertanyaan 1 0.461 0,300 Valid
Emosional (X1) Pertanyaan 3 0.330 0,300 Valid
Pertanyaan 6 0.477 0,300 Valid
Pertanyan 8 0.575 0,300 Valid
Pertanyaan 12 0.384 0,300 Valid
Pertanyaan 13 0.396 0,300 Valid
Pertanyaan 14 0.362 0,300 Valid
Pertanyaan 15 0.532 0,300 Valid
Pertanyaan 16 0.577 0,300 Valid
Pertanyaan 18 0.481 0,300 Valid ]
Pertanyaan 19 0.461 0,300 Valid
Pertanyaan 21 0,341 0,300 Val‘id“
Pertanyaan 23 0.574 0,500 Vz_a.h;i
Pertanyaan 25 0.481 0,300 Valid
Pertanyaan 26 0.558 0,300 Valid
Pertanyaan 27 0.489 0,300 Valid
Pertanyaan 28 0.340 0,300 Valid
Pertanyaan 29 0.559 0,300 Valid
Pertanyaan 30 0.598 0,300 Valid
Pertanyaan 33 0.431 0,300 Valid
_HMPcrtanyaan 35 0,369 0,300 Valid
Pertanyaan 36 0.576 0,300 Valid
Pertanyaan 37 0.375 0,300 Valid
Pertanyaan 38 0.684 0,300 Valid
Pertanyaan 39 0.580 0,300 . Valid
Pertanyaan 40 0.630 0,300 Valid
Pertanyaan 41 0.611 0,300 Valid
| Pertanyaan 43 0.615 0,300 valid
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Pertanyaan Indikator ICt:n:eTc;::l Stand Ket
Kuisioner ; near .
Pertanyaan 44 0.417 0,30 Valid
Pertanyaan 45 0.672 0,300 Valid
Pertanyaan 46 0.345 0,300 Valid
Pertanyaan 47 0.388 0,300 Valid
Pertanyaan 48 0.396 0,300 Valid
Pertanyaan 49 0.606 0,300 Valid
2. Budaya Pertanyaan 2 0.444 0,300 Valid
Organisasi (Xa} [y nyaan 4 0.360 0,300 Valid
Pertanyaan S 0.418 0,300 valid
Pertanyaan 7 0.313 0,300 Valid
Pertanyaan 8 0.605 0,300 Valid
Pertanyaan 9 0.441 0,500 Valid
Pertanyaan 10 ‘--0,305 0,300 valid
Pertanyaan 11 0.507 0,300 Valid
Pertanyaan 12 |  0.559 0,300 Valid
Pertanyaan 13 0.369 0,300 Valid
Pertanyaan 14 0.471 0,300 Valid
Pertanyaan 15 0.535 0,300 Valid
Pertanyaan 16 0.548 0,300 Valid
Pertanyaan 17 0.622 0,300 Valid
Pertanyaan 18 0.758 0,300 valid
Pertanyaan 19 0.430 0,300 Valid
Pertanyaan 20 0.488 0,300 Valid
Pertanyaan 21 0.435 0,300 Valid
Pertanyaan 22 0.562 0,300 Valid
Pertanyaan 23 0.350 0,300 Valid
Pertanyaan 24 0.473 0,300 Valid
Pertanyaan 25 0.572 0,300 valid
Pertanyaan 26 0.612 0,300 Valid
Pertanyaan 27 0.566 0,300 Valid
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Pertanyaan
Kuisioner

Indikator

Pertanyaan 28

Corrected
Item-Total

Correlation

0.426

Standar

0,300

Ket.

Valid
Pertanyaan 30 0.534 0,300 Valid
Pertanyaan 31 0.577 0,300 Valid
Pertanyaan 32 0.545 0,300 Valid
Pertanyaan 35 0.497 0,300 Valid
Pertanyaan 37 0.791 0,300 Valid
Pertanyaan 38 0.710 ' 0,300 Valid
Pertanyaan 39 0.622 0,300 Valid
Pertanyaan 40 0.573 0,300 Valid
Pertanyaan 42 0.346 0,300 Valid
Pertanyaan 45 0.322 0,300 Valid
Pertanyaan 46 0.610 0,300 Valid o
Pertanyaan 47 0.559 0,300 Valid
Pertanyaan 48 0.522 0,300 Valid
Pertanyaan 49 0.466 0,300 Valid
Pertanyaan 50 0.701 0,300 Valid
3. Organizational Pertanyaan 1 0.516 0,300 Valid
g;'l’;i';i'r"&) Pertanyaan 3 0.384 0,300 Valid
Pertanyaan 5 0.557 0,300 Valid
Pertanyaan 6 0.616 0,300 Valid
Pertanyaan 7 0.685 0,300 Valid
Pertantyaan 8 0.547 0,300 valid
Pertanyaan 9 0693 | 0,300 valid
Pertanyaan 10 0.704 0,300 Vahd
Pertanyaan 11 0.628 0,300 Valid
Pertanyaan 12 0.640 0,300 Valid
Pertanyaan 14 0.519 0,300 Valid
Pertanyaan 15 0.516 0,300 Valid
Pertanyaan 16 0.578 0,300 valid
Pertanyaan 17 0.383 0,300 Valid
Pertanyaan 19 0.469 0,300 Valid
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Pertanyaan
Kuisioner

Indikator

Pertanyaan 20

Corrected
Item-Total

Correlation

0428

Standar

Ket.

0,300 Valid
Pertanyaan 21 0.556 0,300 Valid
Pertanyaan 24 0.749 0,300 Valid
Pertanyaan 25 0373 0,300 Valid
Pertanyaan 26 0.636 0,300 Valid
Pertanyaan 28 0.506 0,300 Valid
Pertanyaan 30 0.537 0,300 Valid
4. Kinerja Pegawai Pertanyaan 1 0.667 0,300 Valid
(¥2) Pertanyaan 2 0.646 0,300 Valid
Pertanyaan 3 0.599 0,300 Valid
Pertanyaan 4 0.734 0,300 Valid
Pertanyaan 5 0.77% 0,300 Valid
Pertanyaan 6 0.640 0,300 Valid
Pertanyaan 7 0.795 0,300 “ VaLh_c{w
Pertanyaan 8 0.650 0,300 Valid
Pertanyaan 9 0.681 0,300 Valid
Pertanyaan 10 0.316 0,300 Valid
Pertanyaan 11 0.696 0,300 Valid
Pertanyaan 12 0.742 0,300 Valid
Pertanyaan 13 0.686 0,300 Valid
Pertanyaan 14 0.764 0,300 Valid
Pertanyaan 15 0.634 0,300 Valid
Pertanyaan 16 0.578 0,300 Valid
Pertanyaan 17 0.681 0,300 Valid
Pertanyaan 18 0.707 0,300 Valid
Pertanyaan 19 0.679 0,300 Valid
Pertanyaan 21 0.573 0,300 Valid
Pertanyaan 22 0.520 0,300 Valid
Pertanyaan 23 0.458 0,300 Valid
Pertanyaan 24 | 0.640 0,300 Valid
Pertanyaan 25 0.618 0,300 Valid
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Pertanyaan Indikator
Kuisioner

Pertanyaan 26

Corrected
Item-Total
Correlati

0.830

Standar

Ket.

0,300 Valid
Pertanyaan 27 0.669 0,300 Valid
Pertanyaan 28 0.749 0,300 Valid
Pertanyaan 29 0.683 0,300 Valid ]
Pertanyaan 30 0.815 0,300 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2017

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa semua

item kuesioner yang akan digunakan untuk mengumpulkan data telah valid semua.

Oleh karena itu dalam pengumpulan data penelitian semua item kuesioner dapat

digunakan untuk mengumpulkan data.

2. Uji Realibitas

Uji reliabilitas dala digunakan untuk menguji apakah terdapat kesamaan data

pada waktu yang berbeda. Reliabifitas diukur dan koefisien korelasi antara

percobaan pertama dan kedua. Bila koefisien Alpha Cronbach's > 0.6 maka

instrument tersebut dikatakan reliable (Priyatno, 2011:110). Hasil pengujian

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Hasil Uji Reabilitas Variabel Penelitian

| Alph

1. Kecerdasan Emosional (X) 0,904 0,700 Reliabel

2. Budaya Organisasi (X2) 0,931 0,700 Reliabel

3. Organizational Citizenship 0,892 0,700 Reliabel
Behavior (Y1)

4. Kinerja Pegawai (Y3) 0,950 0,700 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2017
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Berdasarkan uji reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa semua variabel
mempunyai koofisien Alpha Cronbach > 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua variabel reliabel.

C. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

1. Tanggapan Responden terhadap Kecerdasan Emosional pada BKPSDM
Kabupaten Ketapang

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Kecerdasan Emosional

STS |TS | KS! S [ S8 | jumiah | Jumlah

No Pertanyasn
Y F |F|F |F| F X F

Saya kesulitan mengenali 1 12 5 |18 4 132 40
I | perubahan-perubahan yang
terjadi dalam tubuh saya

Rata-
Rata

3,30

Saya tidak tahu betul ketika 1 51 6 )25 3 144 40
sedang berpikiran negative

3,60

Saya paham untuk 0 |3 |10}24] 3 147 40
menafsirkan kejadian yang
saya alami

L8]

3,68

k-4

Saya tidak bisa 0 | 2]10125] 3 149 40
mengidentifikasikan informasi

yang mempengaruhi
penafsiran saya

3:73

Situasi-situasi menekan 4 {18101 7 1 103 40
menjadi masalah bagi saya
untuk menyelesaikan tugas
dengan tepat

2,58

-}

Meski marah saya tetap bisa 0 3| 4 |27 6 156 40
6 | bertindak produktif dan
professional

3,90

Menghadapi situasi-situasi 1 S {2110 3 129 40
yang menimbulkan
kecemasan saya bertindak
tidak produktif

3,23

Saya tidak bisa dengan 2 511021 2 136 40
8 | cepat menenangkan din saat
margh

3,40

bl

Saya introspeksi untuk 2 4 2 110 2‘ 146 40
9 | mengendalikan emosional diri
sendiri

3,65

Saya tidak bisa 4 111014 1 117 40
10 | mengendalikan ketenangan

ketika sangat marah

2,93
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11

Pertanyaan

Saya mengenali kapan momen
saya harus melakukan
pembelaan pada diri sendiri

>

12

Dalam situasi menegangkan,
saya tidak bisa tenang dalam
bekerja

100

40

2,50

13

Saya mudah bersosialisasi
meski ada konflik
secbelumnya

12

20

149

40

3,73

14

Saya kesulitan mengganti
kebiasaan yang tidak
efekiif

19

13

134

40

3,34

15

Saya bisa mengembangkan
pola perilaku baru dan lebih
produktif

10

25

152

40

3,80

16

Saya bertindak sesuai dengan
apa yang saya katakan

21

12

165

40

4,13

17

Saya pilih-pilih tugas sesuai
dengan minat dan keinginan
saya

12

11

14

124

40

3,10

18

Saya tidak pernah memikirkan
kembali tentang hal-hal yang
dirasakan oleh orang lain

21

151

40

3,78

19

Saya sulit peka terhadap derita
dan permasalahan yang
menyedihkan bagi orang lain

20

152

40

3,80

20

Saya bisa mengenali adanya
emosi dan perilaku tidak
nomal dari individu lain

21

i45

40

3,63

2]

Saya tidak bisa
mengungkapkan perasaan-
perasaan saya secara efektif

18

13

129

40

3,23

22

Saya bisa berbagi pengalarnan
lampau secara naratif sebenar-
benarnya

26

157

40

3,93

»

Saya mampu menyelesaikan
konflik yang saya hadapi

24

155

40

3,88

*

24

Saya tidak bisa membuat
kesepakatan dengan
orang lain

18

13

162

40

4,05

25

Saya berdiri di posisi
menengahi rekan kerja yang
mengalami konflik
pertengkaran

2]

12

137

40

3,43

26

Saya tidak luwes datam
menjalin hubungan
komunikatif dan efektif
dengan orang lain

15

1t

13

156

40

3,90
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27

Pertanyaan

Saya sulit mengungkapkan
pikiran-pikiran / gagasan-
gagasan secara jelas kepada
orang lain

SS

Jumlah
X

Jumlah

Rata-

28

Perkataan dan perbuataan
saya bisa
dipertanggungjawabkan

20

16

172

40

4,30

29

Saya sulit memberi
kontribusi/dukungan pada tim
kerja

20

12

162

40

4,05

?

30

Saya bisa membuat orang lain
erasa nyaman

26

156

40

3,90

31

Saya enggan memberikan
nasehat dan dukungan jika
diperiukan

19

161

40

4,03

»

32

Saya terlibat aktif dan
memberikan kontribusi cukup
dalam dalam forum
komunikasi

12

24

145

40

3,63

33

Saya membantu meredam
konflik internal dalam

kelompok organisasi

17

19

144

40

3,60

L]

34

Saya acuh ketika terjadi
konflik di lingkungan

0

0

1

18

15

168

40

kelomik ki'a

4,20

k4

Sumber: Hasil Pengolahan Dala 2017

Tabel 4.7 menggambarkan bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap

indikator Kecerdasan Emosional sebesar 3,64 yang berada dalam kategori tinggi.

Item yang di tanggapi dengan nilai rata-rata tertinggi adalah item nomor 28

dengan nilai rata-rata 4,30 yaitu tentang kata - kata dan tindakan - tindakan

pegawai bisa dipercaya, artinya menggambarkan ekspektasi yang tinggi dalam

kejujuran perkataan dan perbuatan dalam bekerja menunjukkan bahwa item

tersebut ditanggapi dengan penilaian yang paling bervariasi. Sedangkan item

dengan nilai rata-rata terendah adalah item nomor 12 dengan nilai rata-rata 2,50

yaitu tentang pegawai dalam situasi yang cukup tegang, tidak bisa tenang dalam
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menyelesaikan tugas, artinya menunjukkan tanggapan yang serupa’homogen
adalah item dimana pegawai tidak dapat melaksanakan pekerjaan apabila kondisi

tidak nyaman.

2. Tanggapan Responden tcrhadap Budaya Organisasi pada BKPSDM
Kabupaten Ketapang

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Budaya Organisasi

No Pertanyaan STS{TS |CK| § | SS | Jumlah | Jumlah | Rata-
y F F F F F X F Rata

-

Saya mendapatkan 0 i 5|3 (25| 7 154 40 3.85
perlindungan yang diberikan
1 | organisasi terhadap
keselamatan dan kesehatan
pegawai di tempat kerja
Lingkungan ketjamendukung | 0 | 7 | 12 {15 | 6 140 40 3,50
2 kecepatan organisasi dalam
merespon perkembangan
peluang pasar

Organisasi memberi perhatian | ¢ 3 6 | 22 9 157 40 3,93
3 | khusus dalam merespon
perkembangan citra public
Saya merasa paharn 0 |8 (13|15 4 135 40 3,38
transparansi yang dianut

4 | organisasi menjadi celah
perbedaan pendapat yang
tidak sehat

Hak-hak pegawai terabaikan 0 | 5] 3 [22] 10 157 40 3,93
karena adanya penekanan
nilai-nilai profesionalisme
tidak seimbang

Nilai-nilai organisasi sulit ] 7 1 261 5 147 40 3,68
berkembang dan kurang

memprioritaskan kepentingan
pegawai

Sejarah masa lalu organisasi 2 | 311312 2 137 40 3,43
berdampak negatif dengan
kebiasaan organtsasi

saat ini

Prinsip kehidupan saya tidak 0 2 |10 21 7 153 40 3,83
selaras dengan prinsip
profesionalisme kerja di
organisasi
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No

Pertanyaan

Saya merasa organisasi
memiliki kepedulian sosial
yang cukup sedikit

dan kurang peduli

Jumlah

Jumlah

Ram-
Rata

10

Saya yakin kepada bahwa
kemampuan pegawai untuk
belajar dan melakukan
inovasi merupakan kunci
keunggulan bersaing

21

12

163

40

4,08

¥

1]

Saya dan pegawai lain
medapatkan dukungan
organisasi terhadap aktivitas
belajar dan inovasi

Pegawai

25

153

40

3.83

12

Penyediaan fasilitas oleh
organisasi untuk mendukung
aktivitas belajar dan inovasi
pegawai

24

146

40

3,65

7

13

Penghargaan organisasi atas
hasil aktivitas belajar dan
inovasi pegawai

10

15

144

40

3,60

14

Organisasi kurang mendukung
inovasi dan kreasi

pegawai dalam pelaksanaan
tugas karena takut

terjadi kesalahan pada
organisasi

26

149

40

3,73

15

Minimnya penghargaan dari
organisasi atas presiige dan
pegawai

17

1

127

40

3,18

16

Saya melihat persaingan
tidak schat karena
manajemen organisasi tidak
mendukung inovasi
pegawai sebagai potensi
melainkan hanya demi
promosi

15

15

140

40

3,50

17

Kurang sarana dan ruang
untuk mendukung
pembelajaran dan inovasi

pegawai

14

13

116

40

2,90

18

Kebijakan pemberian intensif
bagi pegawai didasarkan afas
prestasi kerjanya

25

144

40

3,60

19

Kebijakan promosi pegawai
didasarkan atas prestasi
kerjanya

18
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20

Pertanyasan

Kebijakan pemberian
tunjangan tambahan, misalnya
Tunjangan Hari Raya (THR),
Tunjangan kesehatan, cuti
didasarkan atas prinsip
keadilan

STS

TS

CK

SS

24

Jumlah
X

161

Jumiah

40

Rata-
Rata

4,03

21

Tidak ada perhatian organisasi
pada masa kerja (loyalitas)
pegawai dengan memberikan
penghargaan setiap jangka
waktu tertentu

11

18

133

40

3,33

2

22

Pemberian intensif tidak
didasarkan pada kerja pegawai
yang sebenarnya namun
kedekatan dengan fop
manager

10

14

144

40

3,60

¥

23

Tidak ada perhatian organisasi
pada pclaksanaan tugas di luar
tugas, pokok dan fungsi
organisiasi

13

22

146

40

3,65

2

24

Saya paham apabila terjadi
kesalahan sekali waktu oleh
rekan kerja lain sebagai resiko
dan melakukan kreasi dan
inovasi

27

40

3,83

25

Organisasi memberikan
kesempatan kepada saya dan
pegawai ain untuk
mengekpresikan kesalahan
sebagai bagian dari resiko
kreativitas dan inovasi

12

23

144

40

3,60

26

Organisasi menilai kesalahan
adalah kesalahan, tidak ada
ruang untuk pembelajaran
organisasi dari kesalahan
tersebut

22

147

40

3,68

27

Tidak ada dukungan
pemecahan masalah atas
kesalahan yang dilakukan
saya atau pegawai lain karena
membuang waktu

Organisasi

27

161

40

4,03

28

Saya tidak bisa memahami
kesalahan rekan kerja karena
saya selalu mengerjakan tugas
dengan sempurna

18

11

153

40

3,83

3
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29

Pertanyaan

Pihak manajemen organisasi
memberitahukan saya untuk
lebih memperhatikan terhadap
hal detaii dalam pekerjaan

Jumlah

160

Jumlah

40

Rata-
Rata

4,00

»

30

Pihak manajemen organisasi
tidak teliti dan tidak serius
dalam menanggapi hasil kerja
pegawai

22

10

162

40

4,03

Ed

3]

Pihak manajemen organisasi
tidak pernah menyampaikan
tujuan organisasi secara detail
kepada para pegawai karena
dinilai tidak efektif

20

152

40

3,80

bl

32

Pimpinan memberikan arahan
dan komunikasi yang ambigu
dan multitafsir mengenai
pekerjaan yang barus saya
lakukan

16

144

40

3,60

33

Pihak manajemen organisasi
tidak menginformasikan
dengan jelas mengenai ukuran
keberhasilan dalam pekerjaan
saya

17

18

138

40

3,45

Saya berusaha menjalin
kerjasama dengan anggota
satuan kerja lain untuk
meningkatkan hasil yang
terbaik bagi organisasi

25

13

171

40

4,28

35

Jika timbul permasalahan di
tempat kerja, selalu
diselesaikan secara bersama-
sama

26

162

40

4,05

El

36

Para pegawai kurang saling
percaya terhadap sesama
rekan kerja karena masing-
masing berlomba meraih
promosi dan jabatan

23

37

Pimpinan dan pihak
manajemen tidak memberi
solusi dan bantuan jika saya
punya kendala dalam
melakukan pekerjaan dengan
alasan profesionalisme

24

o

154

40

3,85

3

156

40

3,90

38

Saya idak menolong sesama
anggota satuan kerja maupun
satuan kerja lainnya bila ada
yang mengalami kesulitan
karena masalah waktu

27

155

40

3,88

3
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No Pertanyaan STS|TS|CK! S | SS | Jumiah | Jumlah | Rata-

Saya dipaksa untuk menjadi 3,78
anggota yang kompak dan
39 | handal dalam menjalankan
pekerjaan sementara rekan
kerja tidak serius

Dalam melaksanakan 1 |1 {4 2] 14 165 40 4,13
pekerjaan, saya melakukan
40 | kerja sendin dan tidak
berkoordinasi dengan rekan
kerja dan pimpinan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017

Tabel 4.8 menggambarkan bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap
indikator Budaya Organisasi sebesar 3,74 yang berada dalam kategoni tinggi. Item
vang di tanggapi dengan mlai rata-rata tertinggl adalah item nomor 34 dengan
nilai rata-rata 4,28 yaitu tentang Pegawai berusaha menjalin kerjasama dengan
anggota satuan kerja lain untuk meningkatkan hasil yang terbaik bagi organisasi,
artinya menggambarkan ckspektasi yang tinggi dalam pekerjaan yang
menunjukkan bahwa item tersebut ditanggapi dengan penilaian yang paling
bervaniasi. Sedangkan item dengan nilai rata-rata terendah adalah item nomor 17
dengan nilai rata-rata 2,90 yaitu tentang Kurang sarana dan ruang untuk
mendukung pembelajaran dan inovasi pegawai, artinya menunjukkan tanggapan
yang secrupa’homogen adalah item dimana pegawai tidak dapat melaksanakan

pekerjaan apabila kurang didukung sarana dan prasana.
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3. Tanggapan Responden terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pada BKPSDM Kabupaten Ketapang

Tabel 4.9
Tanggapan Responden Terhadap Organizational Citizenship Behavior

N Pert TP HTP | K | S SS | Jumlah | Jumlah | Rata-
0 ertanyaan - F F|F F X F Rata

T TR AT T AT

epanjang waktu siap 0 0 |4|22] 14 170 40 4,25

¥

I | membantu rekan keja dalam
menyelesaikan tugas sukarela
Ramah memberitahukan 0 0 3 |33 4 161 40 4,03
identitas dan penjelasan
singkat untuk membantu
masyarakat

Bersikap dingin dan tidak 1 2 5116 16 164 40 4,10
5 | mengajari cara mengerjakan

tugas kepada teman kerja baru
Membiarkan tamu maupun 1 1 [ 2|20 16 169 40 4,23
6 | pelanggan menunggn tanpa

memberi informast yang jelas
Berkoordinasi dengan rekan 0 0 11221 17 176 40 4,40
7 | ketja dalam menjalankan

tugas
Murah hati memberikan 0| 0 [ 1]25] 14 173 40 4,33
8 | informasi pendukung

pengerjaan tugas
Mendiskusikan persoalan 0 0 1 126 13 172 40 4,30
9 | yang muncul dengan rekan
sekerja

Menunjukkan senioritas 1 0 | 1116] 22 178 40 4,45
10 superioritas dengan cara

menghambat tugas rekan kerja
fain

Ditegur atasan karena enggan 1 0 1113 25 181 40 4,53
11 | bersikap partisipatif ketika
ditanya rekan lain
Menyembunyikan keutuhan 1 0 1 | 13| 25 181 40 4,53
informast sehingga membuat

rekan kerja mengalami
hambatan hingga sanksi
Menyelesaikan tugas, rapat 0 0 | 8|24 8 160 40 4,00
14 | dan menghadiri acara-acara
organisasi tepat waktu
Memilih untuk bekerja 1 1 1 {25 12 166 40 4,15
15 | daripada mengarang alasan
untuk bolos kerja

16 Baru melakukan tugas kalau 2 3 16 | 13 6 138 40 3,45
sudah mendekati deadline

12
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TP [HTP| K | § [ SS | Jumlah | Jumiah | Rata-
No Pertanyaan F F F|F F X F Rata

Memohon dispensasi 1 2 12015 2 135 40 3,38

waktu penyelesaian tugas
17 | agar hastl lebih baik dengan
pengerjaan tugas yang
bertambah waktu
Mempercayai keputusa 0 2 6 | 23| 8 154 40 3,85
yang diambil organisasi

19 | merupakan hal yang terbaik
dan wajib didukung oleh
pegawai lain

Tidak perlu membicarakan 21 9 | 3]16] 10 143 40 3,58
20 | hal-hal yang buruk tentang

organisasi
Ketidaksesuaian ekspektasi 0 2 12i24| 12 166 40 4,15
21 | mengarahkan pada introspeksi

dan identifikasi diri
Berlebih-lebihan dalam 0 1 2 |16 | 21 177 40 443
2% berbagi pengalaman
sehubungan dengan keluhan
dalam bekerja

Memberi kritik membangun 0 0 1019 1 161 40 4,03
25 | untuk peningkatan kualitas

pelayanan organisasi

Membaca dan memperhatikan | 0 1 327 9 164 40 4,10
26 | pengumuman-pengumuman

organisasi

Acuh dan tidak partisipatif 0 1 11| 18 | i0 157 40 393

»

28 tidak memberikan sumbangan
berarti tentang antisipasi
konflik di masa akan datang
Memberi saran-saran 0| 0 | 8|18 14 166 40 4,15
30 | konstruktif hanya membuang-
buang waktu saja

Sumber: Hasil engolan Data 2017

Tabel 4.9 menggambarkan bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap
indikator OCB sebesar 4,11 yang berada dalam kategori tinggi. Item yang di
tanggapi dengan nilai rata-rata tertinggi adalah item nomor 11 dan 12 dengan nilai
rata-rata 4,53 yaitu tentang pegawai tidak bersedia menjadi tempat bertanya

sehingga rekan kerja mendapat teguran atasan dan pegawai tidak menyampaikan
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keseluruhan informasi sehingga rekan kerja menanggung akibatnya, artinya
menggambarkan kurangnya kerja sama dan berbagi informasi dalam pekerjaan
yang menunjukkan bahwa item tersebut ditanggapi dengan penilaian yang paling
bervariasi. Sedangkan item dengan nilai terendah adalah item nomor 9 dengan
nilai rata-rata 3,30 vyaitu tentang pegawai Mendiskusikan persoalan yang muncul
dengan rekan sekerja, artinya menunjukkan tanggapan yang serupa’homogen adalah
item dimana pegawai tidak saling Mendiskusikan persoalan yang muncul dalam

melaksanakan pekerjaan.

4. Tanggapan Responden terhadap Kinerja Pegawai pada BKPSDM
Kahupaten Ketapang

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Terhadap Kinerja

Pertanyaan

Pegawai menyelesaikan tugas | ¢ 1 212710 10 166 40
1 | yang diberikan atasan dengan
akurat dan tepat sasaran

4,15

L

Pegawai menyelesaikan tugas | ¢ 1 7| 27 5 156 40
2 yang diberikan dengan teliti :

3,90

Tidak bisa menyelesaikan 0 3 9 | 22 6 151 40
3 | tugas dengan akurat karena
kurang petunjuk dari atasan

3,78

Selalu mengerjakan 0 0 8127 | 5 157 40
4 | administrast pekerjaan dengan
baik untuk menunjang tugas

3,93

Ceroboh dan tidak bisa 0 2 5124 9 160 40
5 menjaga terhadap ketertiban
dan perawatan alat

Kantor

4,00

Pegawai mengalami masalah 0 2 917 | 12 159 40
6 | ketika harus serius dan
konsentrasi bekerja

3,98

E

Terbiasa untuk menolong dan | ¢ 5 4| 27 4 150 40
7 | berpartisipasi menangani
pekerja lain

3,75
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N P TP [HTP | K| S | 5SS | Jumlah { Jumlah | Rata-
0 ertanyaan F F F F F X F Rata

Tidak mampu menyelesaikan 0 3 g | 21 8 154 40 3.85

8 | tugas yang diberikan dengan |
cepat

Pegawai bekerja pasif di 01 6 | 5|20/ 9 152 40 3,80
9 | dalam tim

Bisa mengerjakan satu 1] 12 |11} 10| 6 128 40 3,20
10 | pekerjaan saja dalam waktu

tertentu
Menyampaikan pesan dengan | 4 8126 | 2 146 40 3,65
singkat dan jelas selalu

11 | dilakukan untuk efisiensi
waktu dalain melaksanakan
pekerjaan

Banyak pekerjaan yang bisa 0| 4 [13]15] 8 147 40 3,68
12 | dilakukan dalam waktu

tertentu
Aktif masuk kerja dan 0 6 5 19 | 10 153 40 3,83
13 mengikuti rapat serta acara
yang dipenntahkan oleh
atasan

Tepat waktu masuk kegja 0
14 | menjadi prinsip
Hidup

15 | Terlambat masuk kerjakarena | ¢ | Jo [ 13| 15 | 2 129 40 3,23
hujan
Batuk pilek membuat tidak 0 6 |{13|13] 8 143 40 3,58
16 | bisa pergi bekerja seperti

biasa
Selalu tepat waktu dalam 0| 0 |72 | 7 160 40 4,00
17 | mengerjakan tugas dengan
tenggat waktu tertentu
Telat masuk kantor karena I 2 (1021 6 149 40 3,73
begadang semalam suntuk
untuk mengerjakan tugas yang
harus diselesaikan hari ini
Bisa mengerjakan fugas meski | ¢ 4 {10]| 21 5 147 40 3,68
19 | bukan bidang dan bagian dari

tupoks) tugas saya
Mengetahui hak dan 0| 0 {5231 162 40 4,05
20 | kewajiban kerja sebagai

pedoman kerja
Tidak mencoba untuk 0 3 16| 15 6 144 40 3,60
mengeluarkan dan menggagas
2 ide-ide baru karena
bertentangan dengan
kebiasaan lama

Qrgantsasi

173
Ch

25 7 156 40 3,90

1

18

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



9}4232

TP I HTP | K | S SS | Jumlah | Jumliah | Rata-
No Pertanyaan F F F| F F X F Rata

Tidak mau mermiliki prestasi 0 8 11| 13 8 141 40 3,53

di dalam maupun di luar
22 | organisasi karena itu hanya
membuang-buang tenaga o
Melaksanakan tugas untuk 0 1 3 22| 14 169 40 4,23
memenuhi target organisasi
sesuai visi dan misi
Organisasi
Menjatankan tugas sesuai 0 0 4 | 22 | 14 170 40 4,25
24 standar operasional prosedur
yang sudah ditetapkan melalui
Perbup dan Peraturan lain
Tidak mengikuti briefing pagi { 0 1 7| 24 8 159 40 3,98
sebelum kerja karena menurut
25 | pegawai tersebut wacana yang
dibicarakan membosankan
dan repetitive
Tidak meminta petunjuk dari 0 1 3127 9 164 40 4,10
atasan ketika mengalarni
26 | kesulitan karena gengsi
dengan atasan dan
rekan kerja
Ketika dihadapkan dengan 0 0 10| 28 2 152 40 3,80
kasus khusus yang tidak ada
27 standar baku, dapat
beradaptasi menyesuaikan
dengan standar prosedur yang
sudah ada
Tidak suka memberikan solusi | o 1 181 11 10 150 40 3,75
28 alternatif dalam suatu
permasalahan dan cenderung
roemilih untuk diam
Melakukan banyak haluntuk | 0 | 5 |14 | 17 | 4 140 40 3,50
mendapatkan disiplin ilmu
29 | baru termasuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan serta
kursus

23

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017

Tabel 4.10 menggambarkan bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap
indikator kinerja sebesar 3,81 yang berada dalam kategori tinggi. Item yang di

tanggapi dengan nilai rata-rata tertinggi adalah item nomor 24 dengan nilai rata-
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rata 4,25 yaitu tentang pegawai menjalankan tugas sesuai standar operasional
prosedur yang sudah ditetapkan melalui Perbup dan Peraturan [ain, artinya
menggambarkan ckspektasi yang tinggi dalam menjalankan pekerjaan sesuai
dengan regulasi yang belaku menunjukkan bahwa item tersebut ditanggapi dengan
penilaian yang paling bervariasi. Sedangkan item dengan nilai rata-rata terendah
adalah item nomor 10 dengan nilai rata-rata 3,20 yaitu tentang pegawai bisa
mengerjakan satu pekerjaan saja dalam waktu tertentu, artinya menunjukkan
tanggapan yang serupa’homogen adalah item dimana pegawai hanya fokus

mengerjakan satu pekejaan yang dibebankan kepadanya.

D. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengu)i suatu model regresi yang layak
dipakat untuk memprediksikan variabel terikat berdasarkan pada masukan
variabel bebas, yaitu model regresi yang memenuhi asumsi normalitas dan
linieritas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah distribusi data bersifat normal
atau tidak. Alat uji yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov. Data residual
dikatakan terdistribusi secara normal jika memiliki nilai Sig. Normal/dsymp. Sig.
(2-tailed) lebih dari @ = 0,05 (Priyatno, 2011:112).
a) Pengujian sub struktur ]

Berikut ini hasil uji normalitas variabel kecerdasan emosional, budaya
organiasai terhadap organizational citizenship behavior dengan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnovuntuk sub struktur 1 dapat dilihat pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11
Uji Kolmogorov-Smirnov Sub Struktur 1
Kecerdasan Emosional, Budaya Organisasi terhadap Organizational
Citizenship Behavior

Unstandardized Residual

u N 40
Normal Parameters>® Mean 0000000

m Std. Deviation 6.56001332
b | Most Extrerne Differences Absolute .092
o Positive .055
Negative -.092

r | Test Statistic .092
Asymp. Sig (2-tailed) 2004

: Hasil Pengolahan Data 2017

Pada Tabel 4.11 di atas diketahui nilai signifikansi uji Ke/mogorov-Smirnov lebih
besar dan taraf signifikansi (0,200 > 0,05), schingga dapat disimpulkan data
berdistribusi normal.
b) Pengujian sub struktur 2

Berikut ini hasil uji normalitas variabel kecerdasan emosional, budaya
organiasai dan organizational citizenship behavior terhadap kinerja pegawai
dengan menggunakan uji Kofmogorov-Smirnovantuk sub struktur 2 dapat dilihat
pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12
Uji Kolmogorov-Smirnov Sub Struktur 2

Kecerdasan Emosional, Budaya Organisasi, Organizational
Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai

Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 13.95267865

Most Extreme Differences Absolute 105
Positive 105

Negative -.070

Test Statistic .105
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2017
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Pada Tabel 4.12 di atas diketahui nilai signifikansi uji Ko/mogorov-Smirnov lebih

besar dani taraf signifikansi (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan data

berdistribusi normal.

2). Uji Linearitas

Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan Scatter Plot dan Linearity

Test dengan hasil sebagai berikut :

a) Pengujian sub struktur 1

Hasil uji linearitas variabel kecerdasan emosional, budaya organiasai dan

organizational citizenship behavior menggunakan Linearity Test Sub Struktur ]

dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13
Linearity Test Sub Struktur 1
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
OCB(Y1)* Between (Combined) 4059.933 27 150.368 4 432 005
Kecerdasan  Groups | inearity 2156.331 1| 2156331 63551 000
Emosi (X1) Deviation i
cviation from 1903.602| 26 713215| 2158| 082
Linearity
Within Groups 407 167 12 33.931
Total 4467.100 39
OCB{Y1)* Between (Combined) 3999 350 26 153.821 4275 004
Budaya Groups 1 inearity 2180.845 1| 2180845| 60.611| .000
Organisasi o
(X2) Deviation
from 1818.505 25 72.140 2.022 093
Linearity
Within Groups 467.750 13 35.981
Total 4467100 39

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2017
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Dari Tabel 4.13 diketahui bahwa Kecerdasan Emosional dengan OCB (X, Y1)
dan Budaya Organisasi dengan OCB (X22Y:) mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan
Emosional dan Budaya Organisasi masing-masing mempunya: hubungan yang
linear dengan OCB.
b) Pengujian sub struktur 2

Hasil uji linearitas variabel kecerdasan emosional, budaya organiasai dan
organizational citizenship behavior terhadap Kinerja Pegawai menggunakan

Linearity Test, Sub Struktur 2 dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14
Linearity Test Sub Struktur 2
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F SiL
inerja Pegawai  Between (Combined) 3 817 10 ,382 3,300 ,003
EYZ) * Kecerdasan Groups Linearity 2,612 1 2612 22624 ,000]
sosicnal (X1) Deviation
from 1,205 o ,134 1,160 342
Linearity
Within Groups 5,425 47 15
Total 9,242 57
inerja Pegawai  Between (Combined) 6,333 20 ,317 4,027 00
Eﬂ) *Budaya  Groups Linearity 4,940 1 4,940 62,821 ,ooa
rganisasi (X2) Deviation
from 1,393 19 073 933 551
Linearity
Within Groups 2,909 37 079
Total 9,247 57
Kinerja Pegawai  Between {Combined) 6,956 18 389 6,592 000
(Y2) * OCB (Y1) Groups Linearity 4,721 1 4721 80,537 000
Deviation
from 2,234 17 NE] 2,242 019
Linearity
Within Groups 2,286 39 059
Total 9,242 57

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
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Dari Tabel 4.14 diketahui bahwa kecerdasan emosional dengan kinerja pegawai
(X12>Y:) dan budaya organisasi dengan kinerja pegawai (X:Y) dan
organizational citizenship behavior dengan kinerja pegawai (Y:=Y2) mempunyai
nilai signifikansi sebesar 0,000, 0,000, dan 0,000 < 0,05, disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional, budaya organisasi dan organizational citizenship behavior

masing-masing mempunyai hubungan yang linear dengan kinerja pegawai.

E. Analisis Kuantitatif
a. Analisis Jalur (Path Analysis)

1) Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Budaya Organisasi terhadap OCB
(sub struktur 1)

Uji asumsi klasik yang dilakukan terhadap persamaan regrest menyimpulkan
bahwa persamaan regresi yang dibuat layak untuk digunakan. Hasil model regresi
akan menunjukkan ada tidaknya pengaruh dan bagaimana pengaruh dari setiap
variabel independent yang terdiri atas Kecerdasan Emosional (X)) dan Budaya

Organisasi (X») terhadap vanabel dependent yaitu OCB (YY) dapat dilihat pada

tabel 4.15.
Tabel 4.15
Hasil Analisis Regresi Sub Struktur 1
Variabel Standard Koefisien Sig t
Beta
Kecerdasan Emosional (X;) 0.444 0,001
Budaya Organisasi (X) 0,452 0,001
R Square (R2) 0,624
Sig F 0,000

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: OCB (Y1)
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2017
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Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh hasil-hasil sebagai berkut yang dapat

dijelaskan untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

a) Uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,624 artinya : keragaman
Organizational Citizenship Behavior (Y)|) sebesar 0,624 atau 62,40%
dipengaruhi oleh variabel Kecerdasan Emosional dan Budaya Organisasi.

b) Koefisien regresi variabel Kecerdasan Emosional (X1) bernilai positif 0,444
menunjukkan Kecerdasan Emosional berhubungan positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior (Y1). Dilihat dari angka signifikansinya
dimana nilai sig 0,001 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel Kecerdasan
Emosional (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.

c) Koefisien regresi variabel Budaya Organisasi (X;) bemilai positif 0,452
menunjukkan Budaya Organisasi berhubungan positif terhadap Organizational
Citizenship Behavior (Y1). Dilihat dari angka signifikansinya dimana nilai sig
0,001 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa Budaya Organisasi (X>) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap OCB.

Menghitung nilai error pada sub struktur 1 dapat dilakukan dengan rumus sebagai

berikut:
Pe;= V1 — Ri?2
Pe, = 1 -(0,624)
Pe; = 40,376
Pe; = 0,613

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




9?14232

2) Pengaruh Kecerdasan Emosional, Budaya Organisasi dan Organizational
Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai (sub struktur 2)

Uji asumsi klasik yang dilakukan terhadap persamaan regresi menyimpulkan
bahwa persamaan regresi yang dibuat layak untuk digunakan. Hasil model regresi
akan menunjukkan ada tidaknya pengaruh dan bagaimana pengaruh dan setiap
variabel independen yang terdiri atas kecerdasan emosional (Xi), budaya
organisasi (X>) dan OCB (Y1) terhadap variabel dependent yaitu Kinerja Pegawai

(Y:) dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16
Hasil Analisis Regresi Sub Struktur 2

Kecerdasan Emosional (X;) -0,369 0,094
Budaya organisasi (X;) 0,450 0,044
OCB (Y1) -0,138 0,556
R Square (R?) 0,159
Sig F 0,097

a. Predictors: (Constant), Y1, X2, X1
b. Dependent Variable: OCB (Y2)
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh hasil-hasil sebagai benkut yang dapat

dijelaskan untuk masing-masing variabel adalah sebagai bernkut:

a) Uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,159 artinya keragaman Kinerja
Pegawai sebesar 0,159 atau 15,90% dipengaruhi oleh variabel Kecerdasan
Emosional, Budaya Kerja dan OCB.

b) Koefisien regresi vanabel Kecerdasan Emosional (Xi) bernilai negatif 0,369

menunjukkan Kecerdasan Emosional berhubungan negatif terhadap Kinerja

Pegawai. Dilihat dan angka sigmfikansinya dimana nilai sig 0,094 > 0,05 maka

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




1094232

dapat diartikan bahwa variabel Kecerdasan Emosional (Xi) berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

¢) Koefisien regresi variabel Budaya organisasi (X:) bemilai positif 0,450
menunjukkan Budaya Organisasi berhubungan positif terhadap Kinerja
Pegawai. Dilihat dari angka signifikansinya dimana nilai sig 0,044 < 0,05 maka
dapat diartikan bahwa vanabel Budaya Organisasi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

d) Koefisien regresi variabel OCB (Y1) bernilai negatif 0,138 menunjukkan OCB
berhubungan negatif terhadap Kinerja Pegawai. Dilihat dan  angka
signifikansinya dimana nilai sig 0,556 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa
variabel OCB (Y1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
Pegawai.

Menghitung nilai error pada sub struktur 2 sebagai berikut:

Pe, ire

Pe;, = m‘;—)
Pe, = /0,841

Pe, = 0,917

Hasil dari perhitungan koefisien jalur pada sub struktur 1 dan sub struktur 2 dapat
digambarkan secara keseluruhan hubungan kausal empiris antara variabel
Kecerdasan Emosional (X1), Budaya Organisasi (X2) terhadap variabel dependent
yaitu OCB (Y1) dan Kinerja Pegawai (Y;). Untuk menilai kebaikan model riset
dapat diketahui melalui koefisien determinasi total sebagai berikut:

R'm =1-(Per) x (Pe2)?
R’m =1-(0,613) x(0,917)
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R’m =1-(0,3758 x 0,8409)
R’m =1-0,3160

R’m 0,684

R’m 68,40%

i

Nilai koefisien determinasi total sebesar 68,40% menunjukkan bahwa informasi
yang terkandung dalam data dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya
sebesar 31,60% dijelaskan oleh error dan varabel lain diluar model dalam
penelitian ini. Angka koefisien 68,40% dapat dikatakan cukup tinggi karena >
50% sehingga layak untuk dilakukan interpretasi lebih lanjut. Rekapitulasi

pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total dapat dilihat pada

tabel 4.17.
Tabel 4.17
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung Dan Pengaruh Total
Keterangan Pengaruh Tidak
No Jalur Pengaruh Langsung Langsung Pengaruh Total
1 { Xi—Y, [(0,444)'x100= 19,71
2 1 XamrY, (0,452)* x 100 = 20,43
3 | Xi=—>Y; (-0,369)” x 100 = 1361
4 | XY, (0,450)* x 100 = 20,25
5 1Y Y2 |[(0,138x100=1790
37,45 51,06
6 | Xi~*» Y=Y, (19,71 x 1,90) x (13,61 + 37 ,45)
100%
38,82 59,07
7 | X+ Y 1Y, (20,43 x 1,90) x (20,25 + 38,82)
100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017

a. Hasil Hipotesis
Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan pengaruh yang signifikan
antara variabel independent terhadap variabel dependent. Hasil perhitungan

koefisien jalur pada sub struktur 1 dan sub struktur 2 dapat digambarkan secara
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keseluruhan hubungan kausal empiris antara variabel dari Kecerdasan Emosional
(X1) dan Budaya Organisasi (X;) terhadap Organizational Citizenship Behavior
(Y)) dan Kecerdasan Emosional (X;) dan Budaya Organisasi (Xz) terhadap
Kinerja Pegawai (Y32).

Dengan demikian hasil pengujian analisis jalur untuk sub struktiur 1 dan sub
struktur 2 dapat menjawab hipotesis penelitian sebagai berikut:

1) Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Organitational Citizenship
Behavior (OCB)

Pengujian ini untuk mengetahui pengaruh dari Kecerdasan Emosional (X;)
terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y1), Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,001 lebih besar dari 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa vanabel Kecerdasan
Emosional berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior

dan dapat dibuktikan secara empiris.

2) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB)

Pengujian ini untuk mengetahui pengaruh dari Budaya Organisasi (X3) terhadap
Organizational  Citizenship Behavior (Y1). Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior dan dapat

dibuktikan secara empiris.

3) Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Pegawai
Pengujian ini untuk mengetahui pengaruh dari Kecerdasan Emosional (X))

terhadap Kinerja Pegawai (Y2). Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai
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probabilitas sebesar 0,094 lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima dan H;
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa wvariabel Kecerdasan Emosional tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan dapat dibuktikan secara

empins.

4) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Pengujian ini untuk mengetahui pengaruh dart Budaya Organisasi (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y2). Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai
probabilitas Budaya Organisasi sebesar 0,044 lebih kecil dad 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dan dapat dibuktikan secara
empiris,

5) Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap Kinerja
Pegawai

Pengujian ini untuk mengetahui pengaruh dari Organizational Citizenship
Behavior (Y;) terhadap Kinerja Pegawali (Y:). Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas Organ;‘zalional Citizenship Behavior sebesar
0,556 lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima dan H, ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa variabel Organizational Citizenship Behavior tidak

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan dapat dibuktikan secara
€mpiris.
F. Pembahasan

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Budaya Organisasi terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB)

a. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB)
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Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Kecerdasan Emosional
sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho diterima
dan H; ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Emosional (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB),
Hasil penelitian ini mendukung atau memperkuat penclitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ibrahim (2016) dan Sukanto (2015).

Berdasarkan distribusi tingkat pendidikan sebagian besar responden masuk
ke dalam pgolongan tingkat pendidikan S1 yaitu sebesar 55,00% jumlah
pegawai, ini menunjukan bahwa mayoritas responden penelitian sudah
memiliki tingkat pendidikan tinggi dimana hasil ini mempengaruhi tingkat
kecerdasan emosional. Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi
mengalami pembelajaran dan mengembangkan kecerdasan emosionalnya
melalui instansi pendidikan. Latar belakang ini salah satu faktor yang
mengakibatkan perbedaan kecerdasan emosional tiap pegawai.

Dan hasil penelitian tersebut di atas, indikator kecerdasan emosional
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada pegawai BKPSDM Kab. Ketapang.
Berdasarkan distrisbusi frekuensi deskriptif menyatakan bahwa kata-kata dan
tindakan-tindakan pegawai BKPSDM Kab. Ketapang memiliki nilai distrisbusi
frekuensi tertinggi dimana mencerminkan bahwa kecerdasan ¢mosional para
pegawar sudah baik terutama pada aspek memelihara hubungan sosial.
Kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor pendukung organisasi
terutama kepada pegawai tetap berjalan menjalankan tugas dan fungsinya

meskipun secara standar minimal kebutuhan belum terpenuhi maksimal.
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b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior (0CB)

Hasil pengujian pengujian menunjukkan mnilai probabilitas Budaya
Organisasi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa vaniabel Budaya
Organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB). Hasil penelitian int mendukung atau memperkuat penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Warsito (2009) dan oemar (2013).

Berdasarkan kelompok usia, diketahui responden yang memiliki rentang
usia antara 21-30 tahun adalah 15,00% dari populasi, kemudian responden
dengan rentang usia antara 31-40 tahun pada populasi yaitu 47,50%, sedangkan
responden dengan usia antara 41-50 tahun adalah sebesar 27,50% dan
responden rentang akhir yang berusia antara 51-60 tahun adalah 10,00%. Hal
int menunjukan bahwa sebagian besar responden memasuki usia dewasa. Jika
pegawai memiliki usia yang lebih dewasa, pegawai bertendensi lebih
memahami dan mengerti dengan lingkungan khususnya untuk lebih
menghargai budaya organisasi yang sudah berjalan apalagi tujuannya adalah
demi kelangsungan organisasi.

Hubungan budaya organisasi terhadap OCB mendukung hasil penelitian
yang sudah dilaksanakan maka semakin positif budaya orpanisasi semakin
positif ousputnya kepada OCB pegawai karena dengan lingkungan dan norma-
norma yang baik memberikan rasa nyaman dan meningkatkan semangat
pegawai. Sesuai dengan analisis deskriptif terhadap distribusi frekuensi budaya
organisasi, bahwa budaya organisasi yang telah berkembang mendukung

pelaksanaan kerja pegawai antar unit untuk saling membantu demi hasil yang
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terbaik bagi organisasi sebagai salah satu faktor yang menjelaskan fenomena

sosial positif yang terjadi pada BKPSDM Kab. Ketapang.

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional, Budaya Organisasi dan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja Pegawai

a. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Kecerdasan Emosional
(X)) sebesar 0,094 lebih besar dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho
diterima dan H,; ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan
Emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil
penelitian ini mendukung atau memperkuat penelitian terdahuiu yang
dilakukan oieh Hidayanti (2014).

Kinerja pegawai BKPSDM Kab. Ketapang dibuktikan dengan mampu
melaksanakan tugas dan fungsi organisasi meskipun belum memenuhi standar
kebutuhan pegawai dan masih memiliki kekurangan, tidak dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional berdasarkan penelitian ini. Tidak sedikit pencapaian
yang diperoleh organisasi dengan limitasi yang dialami. Kecerdasan emosional
dimaksud berkaitan dengan sumber daya manusia yang dim:hiki oleh pegawai
BKPSDM Kab. Ketapang sehingga tidak perlu pegawai dengan tingkat
kecerdasan emosional yang tinggi untuk bisa menjalankan organisasi
sebagaimana mestinya begitu juga sebaliknya, kecerdasan emosional di bawah
rata-rata bukan berarti menjadi hambatan bagi pelaksanaan tugas dan fungsi

manajemen organisasi .
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b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Budaya Organisasi (Xz)

sebesar 0,044 lebih kecil dani 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho ditolak
dan H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Orpanisasi (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Kineja Pegawai . Hasil penelittan ini
mendukung atau memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan Taurisa dan
Ratnawati (2012), Warsito (2009), Koesmono (2006) dan Hidayanti (2014).

Hal-hal yang menjadi perhatian dalam budaya organisasi berdasarkan hasil
analisis penelitian ini diantaranya adalah perhatian khusus orpanisasi dalam
merespon perkembangan citra publik, nilai nilai profesionalisme, kepedulian
sosial organisasi, kemampuan pegawai untuk belajar dan melakukan inovasi
sebagai bentuk dukungan manajemen, kebijakan pemberian tunjangan
tambahan, dukungan pemecahan masalah atas kesalahan yang dilakukan
pegawai, ketelitian pihak manajemen organisasi dalam menanggapi hasil
pekerjaan pegawai dan usaha menjalin kerjasama dengan pegawai lain untuk
meningkatkan hasil yang terbaik bagi organisasi.

Usaha menjalin kerjasama dengan pegawai lain untuk meningkatkan hasil
yang terbaik bagi organisasi adalah budaya organisasi yang baik, secara tidak
langsung budaya organisasi yang baik meningkatkan kinerja pegawai dalam
hal memberikan rasa nyaman dan rasa memiliki terhadap organisasi schingga
pegawai yang bekerja memiliki motivasi untuk memberikan sumbangsih yang
lebih baik. Apalagi hal tersebut didukung dengan sistem merit seperti

kebijakan pemberian tunjangan tambahan. Perhatian khusus dan kepedulian
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sosial organisasi secara tidak langsung berpengaruh meningkatkan hasil

kinerja pegawai demi kelancaran tugas pokok fungsi organisasi,

¢. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja
Pegawai

Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Organizational
Citizenship Behavior (Y:) sebesar 0,556 lebih besar darn 0,05 (probabilitas <
0,05) sehingga Ho diterima dan H; ditolak. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut ditarik kesimpulan bahwa variabel Organizational Citizenship
Behavior tidak berpengaruh signifikan kepada Kinerja Pegawai. Hasil analisis
penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya oleh Darto (2014) yang
meneliti tentang peran Organizational Citizenship Behavior pada peningkatan
kinerja individu pada Sektor Publik. Darto mengungkapkan OCB
berhubungan secara signifikan terhadap kinerja individu dan perlu ada kajian
lanjutan yang mendalam untuk melihat signifikansi hubungan OCB dengan
kinerja individu pada organisasi pemerintah seperti BKPSDM Kab. Ketapang,
Ibrahim (2016) juga tidak mendukung hasil analisis penelitian ini dengan
menyatakan bahwa OCB berdampak terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit
Umum Anutapura dan Rumah Sakit Undata Palu.

Hal-hal yang menjadi perhatian dalam OCB dalam hasil analisis penelitian
ini diantaranya membantu rekan kerja dalam menyelesaikan tugas secara
sukarela, kesediaan menjadi tempat bertanya dan penyampaian keseluruhan
informasi kepada rekan kerja, sikap untuk tidak melalaikan pekerjaan, dan
pembenan saran-saran konstruktf serta tidak ada dramatisasi di lingkungan

kerja. Sikap-sikap tersebut tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja
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pegawai namun hasil dari sikap-sikap tersebut berpengaruh terhadap individu
dan menjadikan pegawai tersebut lebih produktif dan menghasilkan ouipus
yang diperlukan organisasi. Siap membantu rekan kerja dalam menyelesaikan
tugas secara sukarela mengungkapkan bahwa tugas dari pegawai sudah selesat
terlebih dahulu kemudian membantu rekan kerja lain. Hal ini meningkatkan
hasil kinerja organisasi secara global. Sikap untuk tidak melalaikan pekerjaan
juga menjadi perhatian terhadap kelangsungan organisasi terutama disertai
dengan pemberian saran-saran konstruktif. Meski Organizational Citizenship
Behavior tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai. Hal ini
dapat menjelaskan fenomena sosial positif yang terjadi pada BKPSDM Kab.
Ketapang, Badan daerah yang baru saja dibentuk dapat melaksanakan
tugasnya secara periodik meski masih ada kekurangan dalam standar

kebutuhan pegawai minimal dan kekurangan sarana prasarana.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut;

1. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Kecerdasan Emosional sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga variabel Kecerdasan
Emosional (X;) berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (Y1).

2. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Budaya Organisasi sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Budaya Organisasi (X:) berpengaruh signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (Y1)..

3. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Kecerdasan Emosional (X;)
sebesar 0,094 lebih besar dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga variabel
Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
(Y2).

4. Hasil Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Budaya Organisasi (X2)
sebesar 0,044 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga variabel
Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y2).

5. Hasil Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Organizational

Citizenship Behavior (Y1) sebesar 0,556 lebih besar dari 0,05 sehingga
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variabel Organizational Citizenship Behavior tidak berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Pegawai (Y3).

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian  yang telah  dipaparkan,
direkomendasikan kepada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Ketapang untuk dapat mempertimbangkan dan
meningkatkan budaya organisasi karena variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan kepada Organizational Citizenship Behavior dan Kinerja pegawai
BKPSDM Kabupaten Ketapang,

Peningkatan budaya organisasi salah satunya dapat diterapkan dengan
meningkatkan indikator-indikator seperti yang sudah dijelaskan dan terkandung
dalam kuisioner penelitian indikator budaya organisasi dengan item yang
ditanggapi dengan nilai rata-rata tertinggi yakni pegawai berusaha menjalin
kerjasama dengan anggota satuan kerja lain untuk meningkatkan hasil yang
terbaik bagi organisasi dan item yang paling menunjukkan tanggapan yang
serupa’homogen adalah item kurangnya sarana dan ruang untuk mendukung
pembelajaran dan inovasi pegawai dengan nilai paling rendah.

Selain itu manajemen organisasi harus senantiasa memperkuat budaya
organisasi yang telah berkembang di lingkungan BKPSDM Kabupaten Ketapang
melalui pemantapan nilai-nilai budaya organisasi yang sudah dianut dan tumbuh
di lingkungan BKPSDM Kabupaten Ketapang, melakukan pembinaan terhadap
pegawai, memberikan contoh dan tauladan agar budaya organisasi yang sudah

melekat tidak mengalami pergeseran ke arah yang negatif, memberikan penilaian
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dan penghargaan, tanggap terhadap masalah eksternal dan internal, koordinasi dan

kontrol antar departemen. Hal ini sesbai dengan sifat budaya organisasi sebagai

fungsi perekat, pemersatu, identitas, citra dan motivator bagi seluruh pegawai di

BKPSDM Kabupaten Ketapang.

Memingkatkan variabel independen lain juga disarankan meski hasil penelitian
menerangkan bahwa ada ketidaksinambungan antara pengaruh variabel
independen dan dependen tersebut. Peningkatan variabel kecerdasan emosional,
Organizational Citizenship Behavior dan kineja pegawai dapat memperhatikan
indikator-indikator sebagai benikut :

1. Memperhatikan indikator kecerdasan emosional dengan Item yang di tanggapi
dengan nilai rata-rata tertinggi yakni tentang kata - kata dan tindakan - tindakan
pegawai bisa dipercaya dan item yang paling menunjukkan tanggapan yang
serupa’homogen adalah item dimana pegawai tidak dapat melaksanakan
pekerjaan apabila kondisi tidak nyaman dengan nilai paling rendah.

2. Memperhatikan indikator Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan
item yang di tanggapi dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu beberapa item yang
berhubungan dengan kooperasi antara pegawal Jama dan pegawai baru
dihadapkan kepada pertanggungjawaban atasan.

3. Memperhatikan indikator kinerja pegawai dengan item yang di tanggapi
dengan nilal rata-rata tertinggi yakni tentang tentang pegawal menjalankan
tugas sesual standar operasional prosedur yang sudah ditetapkan melalui

Perbup dan Peraturan lain dan item yang paling menunjukkan tanggapan yang
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serupa’homogen adalah item pegawai bisa mengerjakan satu pekerjaan saja

dalam waktu tertentu dimana nilai paling rendah.
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TiINGKAT KECERDASAN EMOS! DIR! SENDIRI

Di bawah in terdapat sejumlah pemyataan tentang beberapa kondisi diri. Diharapkan anda membayangkan
situask-situast nyata seperfi yang disebutkan dalam pernyataan tersebut. Nilailah diri anda dengan ketentuan

skor sebagai berikut ;

N P W N -
i

= Jika pemyataan SANGAT TIDAK SESUAI dengan kondisi diri Anda. (STS)

= Jika pemyataan TIDAK SESUAI dengan kondisi diri Anda. (TS)

Jika pemyataan KADANG SESUAI, KADANG TIDAK dengan kondisi diri Anda. (KS})
= Jika pemyataan SESUAI dengan kondiri diri Anda. (S)

= Jika pemyataan SANGAT SESUAI dengan kondisi diri Anda. (SS)

No

Standar Nilai

indikator
STS | TS {KS | S

SS

 KESADARAN DIR! (SELF: AWARENESS) | STS| TS |KS| S

Tes

' '1 ] Saya kesuhtan mengenah perubahan—perubahan yang terjadi daiam tubuh saya

2 | Saya menghubungkan isyarat-isyarat fisik yang berbeda terhadap perasaan hati
(emosi) yang berbeda

3 | Saya tidak tahu betul ketika sedang berpikiran negative

4 | Saya tahu betul bahwa "berbicara pada din sendiri” adaiah hal yang penting

5 | Saya tidak tahu betul ketika akan marah

6 | Saya mengetahui bagaimana menafsirkan kejadian-kejadian yang saya hadapi

7 | Saya mengetahui benar apa yang saya rasakan

8 | Saya tidak bisa mengidentifikasikan informasi yang mempengaruhi penafsiran

saya
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9 | Saya bisa mengenali perasaan saya ketka mengalami perubahan suasana hati
10 | Saya menyadari bahwa saya bisa membuat crang lain terpengaruh
11 | Saya tidak bisa merasakan ketika apa yang saya bicarakan tidak ditanggapi oleh

prang lain

U KEMAMPUAN MENGATUR DIRi SEND!RI {SELFMANAGEMEND _ 'S_TS TS |KS| S |88

12 S|luaS| situasi menekan rnenjadl masalah bagi saya untuk menyelesalkan tugas

dengan tepat
13 | Meski marah saya tetap bisa bertindak produktif dan professional
14| Menghadapi sttuasi-situasi yang menimbulkan kecemasan saya bertindak tidak

produktif
15 | Saya tidak bisa dengan cepat menenangkan diri pada saat marah
16 | Saya introspeksi untuk mengendalikan emosional diri sendirt
17 | Saya bisa menerima perasaan-perasaan negatif tanpa merasa sangat tertekan
18 | Saya tidak bisa mengendalikan ketenangan ketika sangat marah
19 | Saya mengenali kapan momen saya harus melakukan pembelaan pada diri sendiri
20 | Saya terbiasa membuat perencaan tugas-tugas jangka panjang dalam kerangka

wakiu yang jelas _
21 i Dalam situasi menegangkan, saya tidak bisa tenang dalam bekerja

R "_OTNASI R - STS TS KS S 55 .

2

Saya segera berubah jlka dlharapkan demlklan

23 | Saya mudah bersosialisasi meski ada konflik sebelumnya

24 | Saya tidak bersemangat meski menghadapi tugas-tugas yang tidak saya harpkan

25 | Saya kesulitan menghentikan atau mengubah kebiasaan-kebiasaan yang tidak
efektif

26 | Saya bisa mengembangkan pola perilaku baru dan lebih produktif

27 | Sayabertindak sesuaidengan apa yang saya katakan
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28 | Saya pilih-pilin tugas sesuai dengan minat dan keinginan saya
L Emeam o sT87 T8 [KS | s |88
29 | Saya tidak pemah memikirkan kembali tentang hal-hal yang dirasakan oleh orang
lain
30 | Saya sulit peka terhadap derita dan permasalahan yang menyedinkan bagiorang |
[ain
3t | Saya membantu orang lain dalam mengatasi emosi mereka
32 | Saya memahami pikiran dan perasaan orang lain tanpa terlarut hanyut dalam
kesedihan yang berkepanjangan
33 | Saya bisa mendeteksi adanya ketidakberesan pada emosi-emosi dan perilaku-
perilaku orang iain
34 | Pada setiap persoalan saya bersikukuh pada pendirian dan tidak mudah berubah
menefima saran pendapat orang fain
U MEMELMARAHUBUNGAN SOSIAL ~ STS| TS |{KS| 5 |'SS
35 | Saya tidak bisa mengungkapkan perasaan-perasaan saya secara efeklif
36 | Saya bisa berbagi pengalaman lampau secara naratif sebenar-benamya
37 | Saya mampu menyelesaikan konflik yang saya hadapi
38 | Sayatidak bisa membuat kesepakatan dengan orang lain o )
39 | Saya berdin di posisi menengahi rekan kerja yang mengalami konflik pertengkaran
40 | Saya tidak luwes dalam menjalin hubungan komunikatif dan efektif dengan orang
lain
41 | Perkataan dan perbuataan saya bisa dipertanggungjawabkan
42 | Saya mampu mempengaruhi orang lain baik secara langsung maupun tidak
langsung
43 | Kata-Kata dan tindakan-tindakan saya bisa dipercaya
44 | Saya sulit memberi kontribusi/dukungan pada tim kerja
45 | Saya bisa membuat orang lain merasa nyaman
46 1 Saya enggan memberikan nasehat dan dukungan jika diperiukan
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47 | Saya terlibat aktif dan memberikan kontribusi cukup dalam dalam forum
komunikasi
48 | Saya membantu meredam konflik internal dalam kelompok organisasi
49 | Saya acuh ketika terjadi konflik di lingkungan kelompok kerja
50 | Saya berbicara seperfunya dalam kelompok kerja
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MENGENALI BUDAYA ORGANISAS!
Petunjuk ;
Berikut ini terdapat beberapa pemnyataan tentang budaya organisasi. Anda diminta memberi tanda centang
pada nifai pemyataan yang dipilih sesuai dengan kondisi organisasi Anda
STS = Jika budaya organisasi Anda SANGAT TIDAK SESUAI dengan pemyataan tersebut
TS = Jika budaya organisasi Anda TIDAK SESUAI dengan pemyataan tersebut
CK = Jika budaya organisasi Anda KADANG SESUAI, KADANG TIDAK dengan pernyataan tersebut
S = Jika budaya organisasi Anda SESUAI dengan pemyataan tersebut
SS = Jika budaya organisasi Anda SANGAT SESUAI dengan pemyataan tersebut
Nilai
No Indikator Standar Nl
STS | TS | CK | S | SS
SRR ASAR ORGANISASI o |etsfTs ek s | ss
1 Terdapat penekanan orgamsasi pada keberanian pegawal untuk mengamblt
resiko dalam rangka pembelajaran organisasi
2 | Saya mendapatkan perindungan yang diberikan organisasi terhadap
keselamatan dan kesehatan pegawai di tempat kerja
3 | Terdapat penekanan organisasi pada produktivitas, efisiensi dan keteraturan
kera
4 | Lingkungan kerja mendukung kecepatan organisasi dalam merespon
perkembangan peluang pasar
5 | Organisasi memberikan perhatian khusus dalam merespon perkembangan
citra public
6 | Organisasi memberikan penekanan pada penciptaan output baru (inovasi)
dan perbaikan pelayanan publik
7 | Saya merasa paham transparansi yang dianut organisasi menjadi celah
perbedaan pendapat yang tidak sehat
8 | Hak-hak pegawai terabaikan karena adanya penekanan nitai-nilai
profesionalisme tidak seimbang
9 | Nilai-nilai organisasi sulit berkembang dan kurang memprioritaskan
kepentingan pegawai
10 | Sejarah masa lalu organisasi berdampak negatif dengan kebiasaan
organisasi saat ini
11 | Prinsip kehidupan saya tidak selaras dengan prinsip profesionalisme kerja di
organisasi
12 | Saya merasa organisasi memiliki kepedulian sosial yang cukup sedikit dan
kurang peduli
13 Saya yakm kepada bahwa kemampuan pegawar unluk belajar dan
melakukan inovasi merupakan kunci keunggulan bersaing
14 | Saya dan pegawai lain medapatkan dukungan organisasi terhadap aklivitas
belajar dan inovasi pegawai
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15 | Penyediaan fasilitas oleh organisasi untuk mendukung aktivitas belajar dan
inovasi pegawai
16 | Penghargaan organisasi atas hasit aktivitas belajar dan inovasi pegawai
17 | Organisasi kurang mendukung inovasi dan kreasi pegawai dalam
pelaksanaan tugas karena takut terjadi kesalahan pada organisasi
18 | Minimnya penghargaan dari organisasi atas prestige dari pegawai
19 | Saya melihat persaingan tidak sehat karena manajemen organisasi tidak
mendukung inovasi pegawai sebagai potensi melainkan hanya demi promosi
20 | Kurang sarana dan ruang untuk mendukung pembelajaran dan inovasi
pegawai
L SieTEM IMBALAN | sTs T8 ek s ss
21 Kebuakan pembenan mtensrf bagi pegawai dldasarkan atas prestas1 keqanya |
22 | Kebijakan promosi pegawai didasarkan atas prestasi kerjanya
23 | Kebijakan pemberian tunjangan tambahan, misalnya Tunjangan Hari Raya
(THR), Tunjangan kesehatan, cuti didasarkan atas prinsip keadilan
24 | Tidak ada perhatian organisasi pada masa kefja (loyalitas) pegawai dengan
membefikan penghargaan setiap jangka waktu tertentu
25 | pemberian intensif tidak didasarkan pada ketja pegawal yang sebenamya
namun kedekatan dengan fop manager
26 | Tidak ada perhatian organisasi pada pelaksanaan tugas di luar tugas, pokok
dan fungst organsiasi
. TOLERANSI DALAM BERBAGI KECALAHAN SEBAGAI PELUANGUNTLK | o7 | 15 | o | 5 | 85
7 Saya paharn apabila terjadi kesalahan sekall wakiu oleh rekan kerja lain | 1
sebagai resiko dari melakukan kreasi dan inovasi
28 | Organisasi membenkan kesempatan kepada saya dan pegawai lain untuk
mengekpresikan kesalahan sebagai bagian dari resiko kreativitas dan inovasi
29 | Organisasi mendukung pemecahan masalah atas kesalahan yang telah
dilakukan saya atau pegawai lain dalam rangka pembetajaran organisasi
30 | Organisasi menilai kesalahan adalah kesalahan, tidak ada ruang untuk
pembelajaran organisasi dan kesalahan tersebut
31 | Tidak ada dukungan pemecahan masalah atas kesalahan yang dilakukan
saya atau pegawai lain karena membuang waktu onganisasi
32 | Saya tidak bisa memahami kesalahan rekan kefja karena saya selalu
mengerjakan tugas dengan sempuma
~ ORIENTASI PADA RINCIAN DETIL PEKERJAAN |srs [ T8 k.| 8 Ly
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33 | saya selalu menyeiesaikan pekerjaan dengan akurat, tepat dan cermat

3 | saya selalu berusaha untuk menyisihkan waktu untuk meninjau kembali
pekerjaan dengan teliti sebelum diserahkan kepada pimpinan

I_35 pihak manajemen organisasi memberitahukan saya untuk lebih

memperhatikan terhadap hal detail dalam pekerjaan

36 | pihak manajemen organisasi menginformasikan dengan jelas mengenai
ukuran keberhasilan dalam pekerjaan saya

37 | pihak manajemen organisasi tidak teliti dan tidak serius dalam menanggapi
hasil kerja pegawai

38 | pihak manajemen organisasi tidak pernah menyampaikan tujuan organisasi
secara detail kepada para pegawai karena dinilai tidak efektif

39 | pimpinan memberikan arahan dan komunikasi yang ambigu dan multitafsir
mengenai pekerjaan yang harus saya lakukan

40 | pihak manajemen organisasi tidak menginformasikan dengan jelas mengenai
ukuran keberhasilan dalam pekerjaan saya

. _ _ORIENTASIPADATIM - | STS | TS [CK 1S |

#1 saya Iebrh senang menyelesmkan pekerjaan dengan ker]asama t|m

42 | saya berusaha menjalin kerjasama dengan anggota satuan kerja lain untuk
meningkatkan hasil yang terbaik bagi organisasi

43 | loyalitas saya terhadap tm sangat tinggi untuk mencapai target yang telah
ditetapkan pihak manajemen organisasi

44 | di dalam organisasi tempat saya bekerja, pekeriaan diselesaikan dengan
kerjasama tim sesuai penugasan dari atasan

45 | jika timbul permasalahan di tempat kerja, selalu diselesaikan secara
bersama-sama '

46 | para pegawal kurang saling percaya terhadap sesama rekan kerja karena
masing-masing beromba untuk mendapatkan promosi dan jabatan

47 | Pimpinan dan pihak manajemen tidak memberi solusi dan bantuan jika saya
punya kendala dalam melakukan pekerjaan dengan alasan profesionalisme

48 | saya tidak menolong sesama anggota satuan kerja maupun satuan kenja
lainnya bila ada yang mengalami kesulitan karena masalah waktu

49 | saya dipaksa untuk menjadi anggota satuan kerja yang kompak dan handal
dalam menjalankan pekerjaan sementara rekan kerja lain tidak serius

50 | Datam melaksanakan pekerjaan, saya melakukan kerja sendir dan tidak
berkoordinasi dengan rekan kerja dan pimpinan
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ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)

Petunjuk :
Berikut ini terdapat beberapa pemyataan tentang tindakan / perilaku sehari-hari yang mungkin pemah anda
lakukan di kantor. Berilah tanda silang pada jawaban yang paling menggambarkan perilaku Anda.
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1 = Tidak pemah melakukan sama sekali (TP)
2 = Hampirtidak pemah melakukan (HTP)
3 = Kadang-Kadang atau ragu-ragu melakukan (K)
4 = Sering melakukan (S)
5 = Sangat sering atau selalu melakukan (SS)
No Indikator Standar Nitai
TP | HTP | K SS
e ALTRUISME o | TP {HTP| K| 8 |88
1 Sepanjang waktu 5|ap rnembantu rekan kena dalam menyeiesmkan tugas
secara sukarela
2 | Membantu pegawai baru beradaptasi dengan lingkungan kerja walau tidak
diperintah atasan
3 | Ramah memberitahukan identitas dan penjelasan singkat unfuk membantu
masyarakat
4 1 Membiarkan rekan kerja menyelesaikan tugas-tugasnya, meskipun akan lebih
cepat jika saya bantu
5 | Bersikap dingin dan tidak mengajan cara mengerjakan tugas kepada teman
kerja baru
6 | Membiarkan tamu maupun pelanggan menunggu tanpa memberi informasi
yang jelas
7 Berkoordlnam dengan rekan keqa clalam menjalankan tugas
8 | Murah hati memberikan informasi pendukung pengeriaan tugas
9 | Mendiskusikan persoalan yang muncul dengan rekan sekeria
10 | Menunjukkan senioritas superioritas dengan cara menghambat fugas rekan
kerja lain
11 ! Ditegur atasan karena enggan bersikap partisipatif ketika ditanya rekan lain
12 | Menyembunyikan keutuhan informasi sehingga membuat rekan kerja
mengalami hambatan hingga sanksi
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13 | Tiba lebih awal di tempat kerja sehingga bisa memulai tugas lebin awal

14 | Menyelesaikan tugas, rapat dan menghadiri acara-acara organisasi tepat
waktu

15 | Memilih untuk bekerja daripada mengarang alasan untuk bolos kerja

16 | Baru melakukan tugas kalau sudah mendekati deadtine

17 | Memohon dispensasi waktu penyelesaian tugas agar hasil lebih baik dengan
pengerjaan tugas yang bertambah waktu

18 | Mengobrol dengan rekan kerja pada saat melaksanakan tugas merupakan hal
yang biasa dan dapat dimaklumi

19 | Mempercayai keputusan
yang diambil organisasi merupakan hal yang terbaik dan wajib didukung oleh
pegawali lain

20 | Tidak perlu membicarakan hal-hal yang buruk tentang organisasi

21 | Ketidaksestaian ekspektasi mengarahkan pada introspeksi dan identifikasi
dini

22 | Beberapa hal yang digariskan organisasi bertentangan dengan prinsip dan
harapan saya

23 | Mencari siapa penyebab yang harus bertanggungjawab ketika hasil kerja
kurang memuaskan

24 : Berlebih-lebihan dalam berbagi pengalaman sehubungan dengan keiuhan
dalam bekerja

25 | Memberi kritk membangun untuk peningkatan kualitas pelayanan organisasi

26 | Membaca dan memperhatikan pengumuman-pengumuman organisasi

27 | Berdiri di depan untuk melindungi reputasi perusahaan ketika diterpa isu

28 | Acuh dan tidak partisipatif tidak memberikan sumbangan berarti tentang
antisipasi konflik di masa akan datang

29 | Datang rapat meskipun tidak mengikuti secara intensif tentang apa yang
didiskusikan

30 | Memberi saran-saran konstruktif hanya membuang-buang waktu saja
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KINERJA PEGAWAI

PEJABAT PENILAI
PANGKAT/GOL.RUANG
JABATAN

D U URORR Pamf Penilai ; Tull

PEGAWAI YG DINILAI
BIDANG
SUB BIDANG

Petunjuk

Berikut ini terdapat beberapa pemyataan tentang tindakan / perilaku sehari-hari yang mungkin pemah dilakukan

oleh pegawai yang dinilai. Berilah tanda silang pada jawaban yang paling menggambarkan perilaku pegawai dimaksud.
= Tidak pemah melakukan sama sekali {TP)

= Hampir tidak pemah melakukan (HTP)

Kadang-Kadang atau ragu-ragu melakukan (K}

= Sering melakukan {S)

= Sangat sering atau sefalu melakukan (SS)

LE T L
1]

No indikator Standar Nilai
1 | Pegawai menyelesaikan tugas yang diberikan atasan dengan akurat dan
tepat sasaran

2 | Pegawai menyelesaikan tugas yang diberikan dengan teliti

3 | Tidak bisa menyelesaikan tugas dengan akurat karena kurang petunjuk dar
atasan

4 | Selalu mengetjakan administrasi pekerjaan dengan baik untuk menunjang
hasil tugas

5 | Ceroboh dan tidak bisa menjaga terhadap ketertiban dan perawatan
peralatan kantor

& | Pegawai mengalami masalah ketika harus serius dan konsentrasi bekerja

7 Terbiaéa uhthk meho.lor.ng”dén berpértiéibééi méhangani .peke.rié Jain

8 | Tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cepat
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9 | Pegawai bekerja pasif di dalam tim

10 | Bisa mengerjakan satu pekerjaan saja dalam waktu tertentu

11 | Menyampaikan pesan dengan singkat dan jelas selalu dilakukan untuk
efistensi waktu dalam melaksanakan pekerjaan

12 | Banyak pekerjaan yang bisa dilakukan dalam waktu tertentu

13 | Aktif masuk ker,ié dan meng:kutl rapat serta écafa yéﬁg 't'i“ipé:riritahk'ar.\ oléh
atasan

14 | Tepat waktu masuk kerja menjadi prinsip hidup

15 | Terlambat masuk kerja karena hujan

16 | Batuk pilek membuat tidak bisa pergi bekerja seperti biasa

17 | Selalu tepat waktu dalam mengerjakan tugas dengan tenggat waktu tertentu

18 | Telat masuk kantor karena begadang semalam suntuk untuk mengerjakan
tugas yang harus diselesaikan hari ini

.19 'E'ii”s'a ﬁiéhbéﬂal{aﬁ tugasmeskl bukan bldang danbaglandarl tupoksi tugas
saya

20 | Tidak bisa membantu pekerjaan pegawai lain yang memiliki disiplin ilmu
berbeda

21 | Mengetahui hak dan kewajiban kerja sebagai pedoman kerja

22 | Tidak mencoba untuk mengeluarkan dan menggagas ide-ide baru karena
bertentangan dengan kebiasaan lama organisasi

23 | Tidak mau memiliki prestasi di dalam maupun di luar organisasi karena itu
hanya membuang-buang tenaga

24 | Melaksanakan tugas untuk memenuhi target organisasi sesuai visi dan misi
organisasi

Memalankantugas sesuai standaroperasionai prﬁééduf yahg sudah
ditetapkan melalui Perbup dan Peraturan fain

26 | Tidak mengikuti briefing pagi sebelum kerja karena menurut pegawai
tersebut wacana yang dibicarakan membaosankan dan repetitif
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27 | Tidak meminta petunjuk dari atasan ketika mengalami kesulitan karena

gengsi dengan atasan dan rekan kerja
28 | Ketika dihadapkan dengan kasus khusus yang tidak ada standar baku, dapat

beradaptasi menyesuaikan dengan standar prosedur yang sudah ada
29 | Tidak suka memberikan solusi alternatif dalam suatu permasalahan dan

cenderung memilih untuk diam
30 { Melakukan banyak hal untuk mendapatkan disipfin ilmu baru termasuk

mengikuti pendidikan dan pelatihan serta kursus
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LAMPIRAN 2

Reliability ~ Kecerdasan Emosi

Scaie: ALL VARIABLES

Case Processirlg Summary

N %
Cases  Valid 40 100.0
Excluded® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of lterns
.604 34
{em-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance { Correcied Item- | Alpha if ltem
Item Deleted if item Deleted | Totai Correlation Deleted
VAROC0O1 121.05 175177 .288 .905
VARO0002 120.75 178.910 207 .905
VARO0003 120.87 175.507 448 .901
VARGO004 120.62 174.343 552 .900
VARDO005 121.77 174.128 .370 .903
VARO0006 120.45 177.382 341 803
VARQOOQO7 121.12 175.343 377 .802
VAROQ008 120.95 170.562 530 .900
VARO0009 120.20 177.651 529 901
VARO00010 121.42 170.610 462 .801
VAR00011 120.22 178.281 446 902
VAR00012 121.85 175.156 318 .904
VAROD013 120.62 173.266 4B0 .901
VARO0014 121.00 174.000 A75 901
VAR00015 120.55 174.562 .567 .900
VARO0016 120.22 174.333 .546 .900
VAR00017 121.25 176.962 .259 .805
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VARDOO18 120.57 172.815 .491 .800
VARDOO19 120.55 171.126 .554 .899
VARO0020 120.72 173.692 431 901
VARO0O21 121.12 176.574 322 903
VAROD022 120.42 173.892 600 899
VARDD023 120.47 179.230 272 .904
VARD0C24 120.30 169.138 .B75 .897
VARQ0025 120.92 173.815 499 .e00
VARO00Z26 120.45 169.279 624 .898
VAR00027 120.50 169.487 643 .Bos
VARO0028 120.05 173.433 635 .899
VARD0029 120,30 174.882 407 902
VARCOO30 120.45 173.946 668 .899
VARCO031 120,32 177.815 267 904
VARODO32 120.72 177.743 324 903
VAROOG3IZ 120.75 177.415 .389 902
VAR00034 120.15 172.746 601 .899
Scale Statistics
Mean Varnance | Std. Deviation | N of ltems
124.35 184.695 13.590 34

Reliability — Budaya Organisasi

Scale: ALL. VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  \Valid 40 100.0
Excludegd? o .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Hems
831 40
item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Comected item- | Alpha if Item
Item Deleted if item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO0001 145.68 322.071 338 .930
VAR00002 145.03 322.640 .282 931
VAROD003 145.60 322.759 .330 930
VARODO04 145.15 321.208 .338 .930
VARODO0S 145.60 312.144 827 .928
VARODDO06 145.85 315.823 485 929
VARODOO7 146.10 321.374 .343 930
VARO00008 145.70 319.395 476 .929
VARO00009 145.60 317.990 567 928
VARO0010 145.45 324.151 296 .931
VARO0011 145.70 322.626 397 930
VARD0012 145.88 320420 445 929
VARD0013 145.93 316.071 452 .929
VARDO014 145.80 311.190 644 927
VARD0015 146.35 307.362 .768 .926
VARO00018 146.03 319,461 416 930
VAROOO17 146.63 315.633 401 93¢0
VARDDO18 145.93 319.712 .305 9
VARD0019 145.75 314.141 485 .929
VARO00020 145.50 322.718 284 931
VARO0021 145.20 318.267 449 929
VARDDOZ22 14593 311.458 541 .828
VAR00023 145.88 318.317 .580 928
VARO00024 145.70 319.959 533 929
VARO0025 145.93 324.071 341 930
VARDDO26 145.85 314.438 573 .928
VARD0027 145.50 316.821 810 928
VAR00025 145.70 309.651 .538 .a28
VARDDO29 145.53 322.974 430 929
VARO0030 145.50 311.028 .B40 926

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

44232
135



Reliability — Organization Citizenship Behavior

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Yo

Cases Valid
Excluded?

Total

40
0
40

100.0
.0

100.0

a, Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of items

.BB3

26
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VARQD031 145.73 309.179 726 .927
VAR0Q032 145.93 308.584 651 .027
VARO0033 146.08 316.584 577 928
VAROOO34 145.25 327526 272 930
VAROCO3S 145.48 326.204 254 931
VAROOOD36 145.68 311.456 525 927
VARODD37 145.63 314.702 .599 .928
VARQ0Q038 145.65 316.336 .556 928
VAR00039 145.75 319.372 464 929
VARDOD40D 145,40 309,477 742 926
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
149.5250 333.281 18.25600 40
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Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deileted if item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO0001 100.60 107.067 542 877
VARO00002 100.83 111.533 317 882
VAROO003 100.75 103.577 500 877
VARQG0004 100.63 104.035 555 .876
VAROO00S5 100.45 106.203 715 875
VAROD008 100.53 107.846 588 877
VAROD007 100.55 106.510 728 .875
VAR0O0008 100.40 103.528 653 874
VAROD009 100.33 104.840 566 876
VARO00010 100.33 104.738 573 676
VAROCO11 101.05 108.767 284 .883
VAROD012 100.85 107.156 526 .878
VAROD013 100.70 105.856 AB7 878
VAR00014 101.40 103.836 470 878
VAR00015 101.48 110.204 230 884
VARO0016 101.00 105.282 415 .880
VARD0D17 101.28 102.717 410 .82
VAROQO18 100.70 105.703 549 877
VARD0O19 101.48 107.743 237 .887
VAR00020 100.98 108.538 243 885
VAR00021 100.43 103.533 725 873
VAR00022 100.83 108 .456 .363 .81
VAR00023 100.75 105.679 651 875
VAR00024 101.35 107.772 273 .884
VARD0025 100.93 108.122 349 .881
VARD0026 100.70 107.036 458 879
Scale Statistics
Mean Varance | Sid. Deviation | N of ltems
104.8500 114.541 10.70238 26
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Reliability — Kinerja Pegawai

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 40 100.0
Excluded? a A
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.950

29

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Comecied ltem- Alpha if ltern
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
VARQ0001 106.20 218.190 651 948
VARDD002 106.45 219.433 626 943
VARQ0003 106.57] 217.276 .579 948
VAROOO04 106.42 218.969 724 948
VAROO005 106.35 214,541 748 947
VAROO006 106.37 215.522 .605 .948
VAROOOO7 106.60 212,708 T72 .946
VAROO008 106.50 215.744 618 .948
VAROQ009 106.55 212.869 630 048
VARQDO10 107.15 221.874 .255 .953
VARCO011 106.70 216.523 670 .948
VARDOO12 106.67 211.353 727 .947
VARO0O13 106.52 212.358 636 .948
VAROOO14 106.45 213.792 755 947
VAROO015 107.12 214.574 .620 948
VAROOO16 106.77 215.153 535 .949
VAROOD17 106.35 219.484 662 .948
VARD0018 106.62 213.420 678 947
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VARDDO19 106.67 215.199 645 .948
VARDOO20 106.30 216.626 530 .949
VARDO0O21 106.75 218.705 .488 .949
VAR00022 106.82 218.661 .386 .951
VARD0023 106.12 218.369 6817 .548
VARD0024 106.10 219.990 .598 .948
VAR00025 106.37 214,702 801 .947
VARD0026 106.25 219.218 638 .948
VAR00027 106.55 219.997 738 .48
VARD0028 106.60 214.041 659 948
VAR00029 106.85 211.259 785 948
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of lterns
110.3500 231.567 15.21731 29
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parametersat Mean .0000000
S1d. Deviation 8.56001332
Mosl Exireme Differences Absotute 092
Positive 055
Negative -.082
Test Statistic D92
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Tesl distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: OCB
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NPar Tests
One-Sample Kolmogoruv-ﬁmimov Test
Unsiandardized
Residual
N 40
Normal Parametersa® Mean .00RO000
Sid. Deviation 13.952678685
Most Exirerne Differences Absolute 05
Positive 105
Negative -.070
Test Stalistic 05
{Asymp. Sig‘ {2-tailed) 200:2
a. Test distribution is Normal.
b. Catculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
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142

UJI LINIERITAS

Means

Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent

OCB * KECERDASAN

EMOS! 40 100.0% 0 0.0% 40| 100.0%

Report

QCB

KECERDASAN EMOS! Mean N 8td. Deviation

96 96.00 1

100 79.00 1

106 86.00 1

110 99.00 1

111 101,00 2 8.485

112 101.00 1

113 95.00 1

114 100.00 1

115 103.00 2 8.485

118 103.00 4 6.481

119 99.33 3 4,509

120 101.00 1

121 112.00 1

122 98.00 1

124 105.00 1

125 81.00 1

126 140.00 1

127 114.00 1

129 101.00 1

131 110.00 2 2.828

132 120.00 1

133 118.00 2 1.414

135 110.00 3 8.557

137 117 .00 1

143 121.00 1

146 100.00 1
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149 112.50 2 707
159 129.00 .
Total 104.85 40 10,702
ANOVA Table
Sum of
Squares df
OCB* Betwesn {Combined) 4059.933 27
KECERDASAN Groups Linearity 2156.331 1
EMCS) Deviation from
Linearity 1903.602 26
Within Groups 407.167 12
Total 4457100 39
ANOVA Table
Mean Square F
OCB * KECERDASAN Between Groups  (Combined) 150.368 4.432
EMOSI Linearity 2156.331 63.551
Deviation from Linearity 73.215 2.158
Within Groups 33.931
Total
ANOVA Table
Sig. |
OCB * KECERDASAN EMOSI Between Groups (Combined}) .005
Linearity 000
Deviation from Linearity 082

Within Groups

Total
Measures of Association
R R Sqguared Ela Eta Squared
OCB * KECERDASAN
695 483 853 .809
EMOSI
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Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent

OCB *BUDAYA

ORGANISASI 40 100.0% 0 0.0% 40| 100.0%

Report

QCB

BUDAYA ORGANISAS| Mean N Std. Deviation

107 79.00 1

118 81.00 1

122 95.00 1

132 106.00 2 11.314

134 101.00 1 .

137 106.75 4 5.188

138 97.00 1

140 88.00 1

142 §9.00 1 .

143 98.00 2 4.243

144 96.00 1

145 106.00 2 8.485

145 89.00 2 1.414

147 107.00 1

149 106.00 3 5.568

150 104.00 1

151 97.00 1

154 121.00 1

155 113.00 2 8.485

157 108.00 1

161 95.00 1

167 116.50 4 3.317

170 110.00 1

174 104.00 1

175 117.00 1

194 113.00 1

198 129.00 1

Total 104.85 40 10.702
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ANOVA Table
Sum of
Squares df
OCB * BUDAYA Between {Combined) 3999,350 26
ORGANISASI Groups Linearity 2180.845 1
Deviation from
Linearity 1818.505 25
Within Groups 467.750 13
Total 4467.100 39
ANOVA Table
Mean Square F
OCB * BUDAYA Between Groups  (Combined) 153.821 4275
ORGANISAS Linearity 2180.845| 60611
Deviation from Linearity 72.740 2.022
Within Groups 35.981
Total
ANOVA Table
OCB * BUDAYA ORGANISASI Between Groups {Combined) .004
Linearity 000
Deviation from Linearity .093
Within Groups
Total

Measures of Association

R R Squared Eta

Eta Squared

QCB * BUDAYA

599 488 946
ORGANISASI

.8a5
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Means
Case Pmcessirﬂmmary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent

KINERJA PEGAWA] *

KECERDASAN EMOS| 40  100.0% 0 0.0% 401 100.0%

Report

KINERJA PEGAWAI

KECERDASAN EMOSI Mean N Std. Deviation

96 140.00 1

100 99.00 1

108 106.00 1

110 106.00 1

111 122.50 2 31.820

112 119.00 1

113 115.00 1

114 103.00 1

115 111.00 2 4,243

118 116.75 4 16.761

119 143.33 3 5508

120 104 00 1

121 105.00 1

122 145.00 1

124 117,00 1

125 89.00 1

126 86.00 1

127 78.00 1

129 99.00 1 .

131 109.00 2 21.213

132 108.00 1

133 $16.50 2 3.536

135 106.33 3 15.885

137 124.00 1

143 107.00 1

146 111.00 1

149 101.00 2 19.799

159 107.00 1 .

Total 110.3% 40 15.247
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ANOVA Table
Sum of
Squares df
KINERJA Between {Combined) 5738.017 27
PEGAWAL* Groups Linearity 446,763 1
KECERDASAN Deviation from
EMOSH Linearity §291.254 26
Within Groups 3293.083 12
Total 9031.100 39
ANOVA Table
Mean Sguare F
KINERJA PEGAWAL * Between Groups  (Combined) 212.519 774
KECERDASAN EMOSI Linearity 446.763 1.628
Deviation from Linearity 203.510 742
Within Groups 274.424
Total
ANQVA Table
Sig.
KINERJA PEGAWAI * Between Groups (Combined) 721
KECERDASAN EMOSI Linearity 226
Deviaticn from
Linearity 748
Within Groups
Tota)
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
KINERJA PEGAWAI *
KECERDASAN EMOSI 222 049 7o o8
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Means
Case Processing Summary
Cases ]
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent

KINERJA PEGAWAI *

BUDAYA ORGANISAS) 40 100.0% 0 0.0% 40| 100.0%

Report

KINERJA PEGAWAI

BUDAYA ORGANISASI Mean N Std. Deviation

107 99.00 1

118 89.00 1

122 118.00 1

132 111.50 2 47.376

134 119.00 1

137 105.75 4 13.525

138 140.00 1

140 106.00 1

142 106.00 1 .

143 109.50 2 7.778

144 140.00 1

145 104.00 2 1.414

146 114.50 2 4.950

147 105.00 1

149 101.00 3 15.100

150 88.00 1

151 108.00 1

154 107.00 1 .

1585 109.50 2 13.435

157 84.00 1

161 145.00 1

167 115.50 4 6.608

170 104.00 1

174 113.00 1

175 124.00 1

194 115.00 1

198 107.00 1 .

Total 110.35 40 15.217
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ANOVA Table
Sum of
Squares df
KINERJA Between {Combined) 5383.350 26
PEGAWAI * Groups Linearity 180.958 1
BUDAYA Deviation from
ORGANISASI Linearity 5202.392 25
Within Groups 3647.750 13
Total 9031.100 39
ANOVA Table
Mean Square F
KINERJA PEGAWAI * Between Groups  (Combined) 207.052 738
BUDAYA ORGANISASI Linearity 180.958 845
Deviation from Linearity 208.096 742
Within Groups 280.596
Total
ANOVA Table
Sig.
KINERJA PEGAWAI * BUDAYA Between Groups (Combined) .754
ORGANISASI Linearity 438
Deviation from
Linearity 748
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
KINERJA PEGAWAI *
BUDAYA ORGANISASI 142 020 772 5%

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44232

150
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
Percent N Percent Percent

KINERJA PEGAWAI *

oCE 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%

Report

KINERJA PEGAWAI

OCB Mean N Std. Deviation

79 99.00 1

81 89.00 1

86 106.00 1

95 128.33 3 16.289

98 140.00 1

97 124,00 2 22.627

o8 131.50 2 19.092

99 107.00 2 1.414

100 107.00 2 56567

101 107.33 3 10.408

104 100.50 2 17.678

105 117.00 1

107 102.50 2 3.536

108 24.00 1

109 114.50 2 707

110 95,00 2 12,728

112 105.33 3 18.502

113 115.00 1

114 78.00 1

117 118.00 3 5.292

119 119.00 1

120 108.00 1

121 107.00 1

129 107.00 1 .

Total 110.35 40 15.217

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44232

151
ANOVA Table
Sum of
Squares df
KINERJA Between (Combined) 6145.100 23
PEGAWAI* OCB  Groups Linearity 73.730 1
Deviation from
Linearity 6071.370 22
Within Groups 2886.000 16
Total 9031.100 39
ANOVA Table
Mean Sguare F
KINERJA PEGAWA| * Between Groups  {Combined) 267.178 1.481
oce Linearity 73.730 409
Deviation from Linearity 275.971 1.530
Within Groups 180.375
Total
ANOVA Table
Sig.
KINERJA PEGAWAI * OCB Between Groups {Combined) 211
Linearity 532
Deviation from
Linearity 199
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
KINERJA PEGAWAI * OCB -.090 .008 .825 680
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LAMPIRAN 5

Regression
Variables Entered/Removed?
Variables Varniables
Modsl Entered Remaoved Methaod
1 BUDAYA
ORGANISASI,
KECERDASAN Enter
EMOSIb
a. Dependent Variable: OCB
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Adjusted R Sid. Ermor of the
Model R R Square Square Estimate
1 7902 624 604 8.735

a. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI, KECERDASAN

EMOSI

b. Dependent Variable: OCB
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ANOVA®
Model Surn of Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 2788.783 2 1394.391 30.741} .000®
Residual 1678.917 a7 45360
Total 4457.100 39

a. Dependent Variable: OCB

b. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASH, KECERDASAN EMOSI
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Coefficients®
Unstandardized Stanpdardized
Caoefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta { Sig.

1 {Constant) 21.755 10.713 2.031 .050
KECERDASAN EMOSI .349 .095 4441 3681 .00
BUDAYA ORGANISAS) .265 071 452 3734 .001

a. Dependent Variable; OCB

Residuals Statistics®
Minimum Maxtmum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 85.07 129.81 104,85 8.456 40
Residual -15.716 12.872 000 6.560 40
Std. Predicted Vaiue -2.340 2.952 000 1.000 40
Std. Residual -2.333 1.911 .000 974 40
a. Dependent Variable: OCB
Regression
Variables Entered/Removed?®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 KECERDASAN
.| Enter
EMOSIP
a. Dependent Variable: OCB
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6852 483 469 7.798

a. Predictors: (Constant), KECERDASAN EMOSI
b. Dependent Vanable: OCB
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ANOVA?*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2156.331 1 2156.331| 35.460 .0ook
Residual 2310.769 38 60.810
Total 4467.100 39
a. Dependent Variable: OCB
b. Predictors: {Constant), KECERDASAN EMOSI
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 36.813 11.492 3.203 003
KECERDASAN
EMOSI 547 .092 695 5.955 .000
a. Dependent Variable: OCB
Residuais Statistics?
Minimum iﬂaximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 89.24 123.81 104.85 7.438 40
Residual -24.206 10.964 .000 7.697 40
Std. Predicted Value -2.086 2.550 .000 1.000 40
Std. Residual -3.104 1.408 .000 987 40
a. Dependent Variable: OCB
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Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 BUDAYA
ORGANISASIP | e
a. Dependent Variable: OCB
b. All reguasted variables entered.
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sgquare Square Estimate
1 5992 .488 475 7.757

a. Predictors: {Constant}, BUDAYA ORGANISASI
b. Dependent Vanable: OCB

ANOVA2
Model Sum of Squares § df | Mean Square F Sig.
] Regression 2180.845 1 2180.845 36.248 .00ge
Residual 2286.255 a8 60.165
Total 4467.100 39
a. Dependent Variabie: OCB
b. Predictors; {Constant), BUDAYA ORGANISASI
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model 8 Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.602 10.247 4,255 .000
BUDAYA 410 .068 699 6.021 .000
ORGANISASI
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a. Dependent Variable; OCB

Residuals Statistics®

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. All requested variables emered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3992 159 .089 14,622

a. Predictors: {Constant), OCB, KECERDASAN EMOSI, BUDAYA
ORGANISASI
b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Minimum | Maximum Mezan Std. Deviation
Predicled value 87.43 124.71 104.85 7.478 40
Residual -14.948 16,328 000 7.656 40
Std. Predicted Value -2.320 2,655 .000 1.000 40
Std. Residual -1.927 2.105 .000 .987 40
a. Dependent Variable: CCB
Regression
Variables Entered/Removed*
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 oCB,
KECERDASAN
EMOSI, Enter
BUDAYA
QORGANISASIP
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ANOVA?
Modei Sum of Squares df Mean Square F Sig;
1 Regression 1438.688 3 479.563 2.274 .0a7e
Residual 7592.412 36 210.900
Total 9031.100 39
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. Predictors: {Constant), OCB, KECERDASAN EMOSI, BUDAYA ORGANISASI
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefhicients
Modet B Std. Emror Beta t Sig. |
1 (Constant) 127.774 24.354 5247 .000
KECERDASAN EMOSI -414 240 -369| -1.722| .094
BUDAYA ORGANISASI 375 480 4507 2089} .044
OCB -211 .354 - 1481 -.595] .556
a. Dependent Variable; KINERJA PEGAWAI
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 98.45 122.26 110.35 6.074 40
Residual -22.745 38.811 .000 13.953 40
Std. Pradicted Vaiue -1.959 1.960 .000 1.000 40
Std. Residual -1.566 2673 .000 961 40
a. Dependent Variabie: KINERJA PEGAWAI
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